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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagal negara kepulauan, Indonesia memiliki suatu
habitat yang unik, yaitu hamparan dataran rendah yang berawa
dan sedikit banyak dipengaruhil pasang surutnya permﬁkaan air
laut serta luapan sungai. Dalam keadaan alamiah fisiognomi
lahan ini menyebabkan drainase yang buruk, kecuali bagi
daerah vang berdekatan dengan sungal atau pantai. Dari data
vang dikumpulkan ERuroconsult (1985) diketahui bahwa rawa
rantai atau dekat pantai di seluruh Indonesia meliputi luas
24.6 juta hektar. Lebih dari setengahnya (15.7 juta hektar)
tidak sesuai untuk pertanian dan 3.3 Jjuta hektar sudah
dibuka dan dihuni. Fada tahun 1984, dari 5.6 Jjuta hektar

-

rawa inl hanya 2Z.68 juta hektar sesuai dan tersedia untuk
dibuka dan 2 934 juta hektar lahan dicadangkan untuk keper-
luan lain. Diperkirakan juga bahwa pada tahun 1994 akan
tersisa 1 716 Jjuta hektar lahan rawa pasang surut sesuai
yang belum diusahakan. FPulau-pulau dengan rawa pasang surut
vang paling luas adalah Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya.

Pemerintah Indonesia mulai mencetuskan konsep peman-
faatan potensi rawa pasang surut pada tahun 1968, vang
kemudian dilembagakan dalam bentuk Froyek Pembukaan
Persawahan Fasang ©Surut (P,S) di bawah Direktorat Rawa,
Direktorat Jenderal Pengairan, Departemen Pekerjaan Umum dan

Tenaga Listrik. Ketika dibentuk dalam tahun 1969, P.S

berada langsung dibawah Menteri PUTL.




Tugas P,S pada awalnya sangat sederhana, yaitu menelaah
kemungkinan pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk
produksi padl sekali setahun dengan hasil minimum 1 ton
gabah,/ha. Target hasil ini didasarkan atas perkiraan
produksi padi transmigran spontan dari Sulawesi Selatan dan
Banjar vang telah mengusahakan rawa pasang surut tersebut.

Pengetahuan mengenal rawa pasang surut serta kendala-
kendalanya pada awal P,S pasih sangat minim. Beberapa
makalah telah ditulis mengenai rawa pasang surut sebelum
Perang Dunia 11 dan nadanya kebanyakan menganjurkan
konservasi daerah rawa ini. Keberhasilan petani-petani ésal

Sulawesi Tenggara dan Banjar merupakan satu-satunya indikasi

bahwa produksi padi di rawa pasang surut itu mungkin. Atas
dasar kurangnya pengetahuan inilah, F,S npelibatkan tiga
perguruan tinggi, yaitu: Universitas Gajah Mada (untuk

Kalimantan) dan Institut Teknologi Bandung serta Institut
Pertanian Bogor (untuk Sumaters). Sebagai percobaan 35.000
ha direncanakan sebagai proyek panduan dalam PELITA I,

22 000 ha diantaranya di Sumatera Selatan.

pada awal P.LS disebabkan

Penekanan kepada
oleh: (1) kebijaksanaan Pemerintah meningkatkan produksi
padi, dan (2) keberhasilan petani-petani mengusahakan rawa
pasang surut secara tradisional. Dengan bertambahnyva
pengetahuan dan pengertian mengensi rawa pasang surut, maka
makin bertambah juga alternatif-alternatif pemanfaatan rawa
ini. Pengetahuan telah wmerombak konsep-konsep lama.

Kendala potensi sulfat masam dan keracunan ovleh senyawa-



senyawa organik ternyata depat diatasi dengan manajemen yang

baik. Masalah-masalah baru seperti pemanfastan gambut
dalam, intrusi air laut dan pengelolaan air ternyata
menentukan produkesi. Dus masalah baru vaitu ledakan hama

dan penyakit, serta penurunan produktiﬁita@ lahan sekarang
Juga menuntut perhatizn.

Rawa pasang surut ternyata sangat heterogen, dan
terjadi terutama oleh karena drainase yang buruk. Dengan
adanya usaha reklamasi yang terutama dilakukan dengan
penggalian saluran—~saluran maka terjadilah perubahan—
pérubahan vang mendasar. Saluran—saiuran yang tadinya
dimaksudkan untuk: (1) drainase air berlebihan, dan (2)
suplai air pada waktu pasang, tidak selalu berfungsi seperti
direncanakan. I'Yi  banyak tempat, fungsi drainase menjadi
lebih menonjol, sehingga pada umumnya terjadi ‘“pet-outflow”
air rawa atau ada bagian—bagian lahan yang tidak pernah
tergenang lagi. Dengan lebih mengeringnya lahan, maka
kemungkinan bercocok tanam berbagai tanaman no-padi mulai
£erungkap, selain terjadinya penurunan muka tanah oleh
karena konsolidasi dan mineralisasi gambut. Pemikiran ﬁntuk
menghasilkan hanya padi di daerah pasang surut sangat
dominan pada awal P.S. Setelah terbukti bahwa pada lahan-
lahan yang relatif lebih kering peranan palawija, tanaman
hortiﬁultura dan pohon-pohon dapat berproduksi dengan baik,
konsep-konsep baru mulai berkembang, yang dibuktikan dengan

diubahnya nama P,3 menjadi Proyek Pengairan Pasang Surut

(PxS) dalam PELITA III.




1.2, Tujuan

Berpijak kepada latar belakang vang telah diuraikan
diatas maka Seminar Pengembangan Terpadu Kawasan Rawz Pasang

Surut di Indonesia bertujuan:

(1) HMenganalisie berbagal permasalahan dalam pemanfaatan
daerah rawa pasang surut dan alternatif pemecahannva.

(2} HMerumuskan “state of the art’ kawasan pasang surut di
Indonesia.

{3} Meletakkan dasar Rencana Pengembangan Terpadu Kawasan
Rawa Pasang Surut secara nasional dengan berorientasi
pada pengembangan agribisnis dan tetap berazas pada
pertanian berkesinambungan dan tri-matra pembangunan

pertanian.

Dengan demikian diharapkan bahwa dapat dihimpun
pengetahuan yang mutakhir yang ada mengenai lahan pasang
surut seraya mencatat hal-hal yang unik yvang masih perlu
ditelaah. Pengembangan terpadu merupakan pendekatan vang
memungkinkan penggunaan lahaﬁ ini secara: (1)} optimal, (Z2)
tahan cekaman fisik maupun biologik, (3) stabil dan dapat

bertahan untuk Jjangka waktu lama (gsustainable).




I1. SUMBERDAYA
2.1. Tanah

Pembukaan lahan pasang surut yvang dimulai secara besar-
besaran semenjak awal Pelita I (1989), pada waktu ini telah
menujukkan hasil yang cukup menggembirakan. Pengetahuan
tentang sifat'sifat lahan pasang surut semakih meningkat.
Adanya hal-hal yang pada masa awal pembukaan lahan ini belum
diketahui, telah mulai dapat diungkapkan. Walaupun demikian-
beberapa hal masiﬁ memerlukan penelitian dan tindakan lebih
lanjut wuntuk dapat memanfaatkan lahan pasang surut secara

optimal.

2.1.1. Sifat-sifat Tanah

Sifat-sifat tanah daerah rasang surut pada umumnya
berhubungan erat dengan aatﬁan fisiografi dimana tanah
tersebut ditemukan. lalam garis besarnya daerah pasang
surut dapat dibedakan menjadi lima satuan fisiografi yaitu
mudflat, shoreplain, levee, backswamp dan depression. Jenis
jenis tanah yang ditemukan pada masing-masing satuan
fisiografi tsrsebut tercantum pada Tabel i.

Hydraquent adalah tanah-tanah yang masih mentah dengan
nilai n » 0.7, daya menyangga beban sangat fendah dan sukar
diusahakan untuk pertanian, sebagian besar tanah ini
mengandung garam yang tinggi (sifat halik) dan kadang-kadang
mengandung bahan sulfidik pada kedalaman antara 50-100 cm

dari permukaan tanah.



Tabel 1. Hubungan Antara Satuan Fisiografi dan Jenis Tanah

Satuan fisiocgrafi Jenis tanah
Mudflat (Haliec sulfic) Hydraguent
Shoreplain (Halic) Sulfaguent
Levee (Halic) Sulfaguent

Aguic Trofaflurent
Backswamp Typic Sulfaguent

{(Histic Sulfic) Tropeguent
Depression Terric Sulfihemist

Terric Tropohemist

Typic Tropohemist

Suifaquent adalah tanah yvang mempunyail bahan sulfidik
vada kedalaman kurang dari 50 cm. Bila drainase tanah
diperbaiki tanah akan tercksidasi, dimana bahan sulfidik
akan teroksidasi menjadi asam sulfat sehingga tanah menjadi
sangat masam dengan pH 3.5 atau kurang. Beberapa Jenis
tanah ini mempunyai kadar garam yvang cukup tinggi (Subgroup
Halik) atau mempunyai epipedon histik (Subgroup Histik).

Jenis tanah lain yang penting di daerah pasang surut
adalah tanash gasmbut atau Histosol vyaitu tanah dengan
kandungan bahan organik lebih dari 20% atau 30% (tergantung
tekstur tanah mineralnya) dan mempunyai ketebalan lebih dari
40 cm. Tingkat dekomposisi bahan organik bervariasi dari

kasar (Fibrist) sampai halus (Baprist), tetapi pada umumnva




mempunyai  tingkat dekomposisi sedang (Hemist). Ketebalan
gambut bervariasi sampai lebih dari 7 m. Tanah gambut
dengan tingkat dekomposisi rendah dan tebal lebih dari 2 m
umumnya miskin unsur hara. Beberapa tanah ini mengandung
bahan sulfidik pada kedslaman kurang dari 1 m (Sulfihemist)
atau menganduﬁg lapisan tanah mineral 30 cm atau lebih péda
kedalaman kurang dari 130 cm (Bubgroup Terric).

Tabel 2. Potensi Luas Lahan Pasang Surut dan Potensinya di
Indonesia (000 ha) =»

Sumatera Kalimantan Irian Java Total

3Lahan vang disurvei g 800 7 000 7 800 2; 600
Lahan yang sesuai 1 400 1 400 2 800 5 800
(belum dipakai)

Lahan yang sesusdi 2100 1 200 - 3 300
{telah dipakai)

Tidak sesuai 6 300 4 400 5 000 15 700
Prioritas pengem—

bangan lahan sesuai:

- Prioritas tinggi 655 345 550 1 550
- Prioritas sedang 115 325 165 505
- Prioritas sedang - 50 - 50
- Tidak dinilai - - 580 560
- Total 770 620 1 275 2 665

*}Yan Dis, 19886.




2.1.2 BSurvei Tanah di Lashan Pasang Surut

«

Sampai kini inventarisasi sifat-sifat lahan vang
diperlukan bagi penilaian lahan untuk pertanian dilakukan
secara konvensional. Dimulai dengan penyediaan peta dasar
vang sebaik-baiknva sesusi dengan ketersediaan Pet&~peta
vang diperlukan, kemudian interpretasi foto udara terba{u
untuk mengetahui penyvebaran tipe-tipe vegetasi dan variabi-
litas topografi.

Pekerjaan lapangan dimulai dengan pembuatan rintisan-
rintisan pada Jjarak-jarak tertentu, pengamatan sifat-sifat
lahan vang diperlukan dilakukan pada rintisan-rintisan pada
Jarak-jarak tertentu pula. Sejumlah contoh tanah
dikumpulkan untuk analisis di laboratorium. Hasil
pengamatan ini dituangkan pada peta-peta yang menunjukkan
penyebaran Jjenis-jenis tanah dan sifat-sifat lain vang
diperlukan. Interpretasi kesesuaian lahan terhadap sifat-
sifat yang diamati dilakukan berdasarkan kriteria keseségian
vang telah disusun sebelumnva. Pada akhirnya dapat
dideliniasi 1lahan-lahan yang sesuai untuk pertanian dan
lahan-lahan vyang tidak sesuai untuk pertanian. Seyogyanya
hanya lahan-lahan yang sesuai untuk pertanianlah yang perlu’
dibuka.

Sering terdengar bahwa survai tanah di lahan pasang
surut itu mahal, memakan energi dan waktu banyvak.

Sebenarnya, survai tanah di lahan pasang surut dilakukan

sama seperti survail di lahan kering. Keduanya sama-sama



Menjelang kurun Pembangunan Jangka Panjang 25 tahun
vang kedua (PJPT II) peranan rawa pasang sgsurut sebagai
sumberdaya nasionsl di perkirazksasn semakin strategik dengan
alasan
1. Kebijaksanaan pemerintah untuk memelihara swasembada
pangan dalam keadaan meningkatnya percepatan konversi
lahan pertanian ke penggunaan non-pertanian di Pulau
Jawa, semakin pentingnya komoditas pangan sebagai
komoditas pemantap stabilitas ekonomi nasional, dan
masih meningkatnya permintaan terhadap beras,

Perlunya peningkatan ketangguhan sistem pertanian

nasional melalui diversifikasi usaha dan pengembangan

agribisnis secara sistemik,

3. Kebijaksanaan pemerintah untuk meningkatkan keserasian
pengembangan wilayah, terutama di luar Pulau Jawa,

antara lain melalul pengembangan program transmigrasi.

Pembahasan potensi dan kendala-kendala pengembangan
rawa pasang surut untuk kegiatan pertanian secara sistimatik
disatu pihak diharapkan dapat menghilangkan image vyang
emosional mengenali rawa pasang surut, dan di lain pihak
dapat mengarahkan kita kepada penilaian yang lebih okjektif
dan up 1o date. Dengan demikian alternatif-alternatif
pengembangan rawa pasang surut dapat dikaji ulang secara
lebih rasional, sebagai dasar untuk menentukan kebijaksanaan

lebih lanjut.
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memerlukan energi dan waktu banyak. Hanyé saja, prasarana
di lahan kering lebih tersedia sehingga mobilitas dapat
lebih tinggi. Atas alasan ini, untuk luasan vang sama,
waktu vang dipérlukan di lahan kering dapat menjadi lebih
pendek. Diterjemahkan dalam biayva, dapat disebut lebih
murah.

Sampai kiﬁi memang belum tersedia teknologi vang
memungkinkan survai tanah dilaksanakan lebih murah. Sekali-
pun satelit-satelit telah dapat merekam citra permukaan bumi
sejumlah sifat yang merupakan isi permukaan bumi itu vang
diperlukan bagi penilaian kesesuaian lahan untuk pertanian,
belum dapat langsung direkam, misalnya kadar liat, kedalaman
solum, kandungan batuan, dan sebagainya. 8Sifat-sifat itu,
sampai sekarang harus diamati langsung di lapangan, bahkan
sejumlah sifat memerlukan analisis di laboratorium terhadap
contch tanah yang dikumpulkan/dibawa dari lapangan ke
laboratorium.

Usaha-usaha untuk mengurangi biaya dan waktu vang
diperlukan memang dijalankan: Janssen, Prasétyo,‘ dan
Alkasuma (1990) misalnya, berusaha mengaitkan sejumlah sifat
yvang diamati di lapangan dengan sifat yang hanya dapat
diketahui melalui analisis laboratorium. Bila kaitan itu
dapat dipercaya, maka Jjumlah contoh tanah vyang dianalisis
dapat dikurangi, dengan demikian biaya dan waktu survai
tanah dapat dikurangi. Tetapi cara konvensional, yakni
mengamati sifat-sifat tanah pada jarak-jarak tertentu pada

rintisan-rintisan tetap masih harus diikuti.
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Dalam kaitan ini perlu juga dikemukakan bahwa peng-
gunaan tenaga-tenaga yang terlatih sebagai scil survevor,
vakni tenaga-tenags vang mengerti hubungaﬁ antara Jenis-
Jenis tanah dengan lingkungan pembentukannya, dapat Jjuga
mengurangi Jumlah titik pengamatan tanpa mengurangi
ketelitian hasil yang diperocleh. Penggunaan tenaga-tenaga
demikian oleh badan-badan pelaksana survai tanah dapat
berarti pengurangan biava dan waktu.

Sebagai pelengkap mengenail inventarisasi potensi lahan
pasang surut untuk pertanian di Indonesia, hasil survai
tanah yang dilakukan oleh Eurocqnsult/BIEC (1885) dikutip
pada Tabel 3 dan Tabel 4. Angka-angka pada kolom 1894 (Ta-
bel 4) menunjukkan luasan lahan sesuai yvang masih tersedia
bila pembukaan lahan pasang surut pada Repelita IV dan

Repelita V berjalan sesuai dengan rencana.

Tabel 3. Penvebaran Lahan Rawa di Indonesia

4

Luasan Lahan Lahan Lahan

Wilayah survai Sesuai Sudah Tidak

Tak Dihuni = Dihuni Sesuai

.............. (x Juta hal) ...... .. .....
Sumatera 9.8 1.4 2.1 6.3
Kalimantan 7.0 1.4 1.2 4.4
Irian Jayva 7-8_ 2.8 - 5.0
Jumlah 24.8 5.6 3.3 15.7

Sumber: Eurcconsult/BIEC, 1985
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Tabel 4. Persediaan Lahan Rawa yvang Sesuai di
Indonesia

{ahan Sesual Tak Dihuﬁi
Hilayah

Tersedia Pripritas 1 Priorites 7 Prioritas 3 Hop Prig, Tidak
84 94 84 94 84 g4 84 94 84 94 Tersedia

[EERNRENNEE NS ENENNESRNENENNNE NENFE (){ Hbu 3?3} FeEsPIRRORIC L0 2R RERERELREORL YR
Susatera 712 472 #3733 118 115 - - - - 428
Kalimantan 623 323 M6 46 6 226 W 81 - - 777
-
Irian daya {271 9t B 198 183 183 - - 360 550 1529
Juslzh 2466 1716 1 BRL A01 304 3§ &4 31 60 RAD 7934
Susber: Euroronsult/BIEC, 1983
2.2. Air

Daerah rawa merupakan daerah vyang secara alami
be:drainase buruk, bahkan tergenang. Karena itu, untuk
pemanfaatan pertanian, perbaikan‘drainase merupakan syarat
pertama. Perbaikan drainase dilakukan dengan pembuatan
saluran-saluran. Intensitas drainase ditentukan ocleh tipe
penggunaan yang direncanakan,‘karena itu tipe penggunaan
menentukan rancangan saluran. Pertanian dengan tanaman
lzhan kering tentu memerlukan drainase vang lebih intensif
dari pada pertanian untuk tanaman padi. Intensitas drainase
vang berlaku pada haktﬁ ini dirancang untuk memungkinkan
penanaman baik padi maupun tanaman lahan kering pada bidang
lshan vang sama. Hal ini tidak selalu menunjukkan hasil

yang diinginkan. Tanpa introduksi teknologi tambahan, tidak
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selalu terdapat penggenangan vang memadal bagi pertanaman
padi, Juga tidak selalu terdapat tingkat drainase vang
memadal bagi pertﬁmbuhan tanaman lahan kering.

Direktorat Rawa (1982) menﬁnjukkan bahwa di daerah

pasang surubt terdapat empat kategori regim air, vakni:

Kategori A : Daerah yang selalu terluapi oleh air pasang
tertinggi
Kategori B : Daerah yang tidak selalu terluapi oleh air
’ pasang tertinggi
Kategori C : Daersh vang tidak pernah terluapi oleh air

prasang tertinggi, tetapi muka air tanah ti-
dak pernah lebih rendah dari kedalaman
50 ecm

Daerah yang tidak pernah terluapi oleh~ air
pasang tertinggi. dan muka air tanah selalu
lebih rendah dari kealaman 50 cm.

Kategori D’

e

Pengkategorian ini memang baik, kafena menunjukkan
bahwa tanaman utama dapat dikaitkan dengan kategori regim
air, misalnya, pertanaman padi dua kali setahun akan sesuai
dengan kategori A, padi—paiawija sesuai dengan kategori B,
palawija~palawija sesuai dengan kategori €, dan tanaman
pdhon-pohonan saesuai dengan kategori D. Manfaat
pengkatsgoriém ini akan nampak'terutama pada musim hujan.
Pada musim itu, terdapat indikasi bahwa pendaerahan (zoning)
pertanaman vang mencakup luasan—-luasan besar dapat
dilakukan. Tetapi pada musim kemaréu, pendaerahan vyang
mencakup lvasan besar itu tidak dapat dilaksanakan.
Penggenangan yang diperlukan untuk pertandman padi tidak
terjadi pda lahan kategori B, sedangkan pertanaman palawija

kewalahan menghadapi gulma dan hama. Pada daerah-daerah
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tertentu, intrusi air asin pada musim kemarasu panjang Juga

merupakan masalah. Disamping itu, pada musim kemarau,

masalah vang dihadapi oleh petani pada bidang lazhan vyang
dikelolanya ialah bhahwa kategori-kategori regim air ini
tersebar tidak teratur pada bidang lshannya, sehingga tanpa
introduksi teknologi tambazhan tidak memungkinkan.pendaerahan
vang teratur dari tanaman.

Introduksi teknologi tambahén yvang dapat dilakukan
untuk mendapatkan hasil yang memuaskan ialah :‘

(1)} Pengaturan tata air pada petgk*petak tersier. Tindakan

ini ditujukan untuk memungkinkan penggenangan air vang
memadal pada pertanaman padli sawah. Teknologi tambahan
ini méncakup pembuatan pintu-pintu yang memungkinkan
air masuk pada saluran tersier pada waktu pasang, dan
menahan air itu pada waktu surut. Disamping itu, juga'
diperlukan psmbuatan saluran-saluran kuarter di bidang .
lahan petani, sehingga memungkinkan bagian terbesar
dari lahan petani tergenang.
Pengelolaan peraturan tata air ini memerlukan usaha
kelompok. Keterikatan anggota pada kelompoknya untuk
melaksanékan ketentuan—ketentuan yang disepakati sangat
penting. Masalah pembinaan kelembagaan di sini menjadi
menonjol. )

(2) Pembangunan sistem surjan. Sistem ini merupakan usaha
mempertinggi dan memperendah permukaan tanah pada
jalur-jalur berdampingan di bidang lahan petani, déngan

jalan menggali tanah dari jalur yang' diperendah, dan
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menempatkannyalpada-jaiur vang dipertinggi. Hasil yang
diperoleh ialah bahwa Jalur-jalur yang diperendah
mengacd tergensng, sedangkan jalur-jalur vang
dipertinggi menjadi setara dengan lzhan kering.
Pertanaman padi sawah dapat dilakukan éada jalur-jalur
vang diperendah, sedangkan pertanaman palawija dan
tanaman pohon-pohonan dapat dilakukan pada Jalur-jalur
yang dipertinggi. | |
Masalah yang dihadapi petani dalam pembangunan _sistem
surjan ialah bahwa waktu dan energi yéhg diperlukan
sangat besar, &engan demikian menjadi sangat mahal.
Penyediaan mesin-mesin ringan penggali tanah vang dapat
disewa dan penyediaan kredit mungkin dapat mempermudsh
pembangunaﬁ sistem surjan. Analogi dapat dilihat ’pada
introduksi traktor tangan vyang dapat disewa' untuk
pengolahan tanah di Delta Telang dan Delta Upang,
Sumatera ©Selatan yang mendapat sambutan baik déri
petani. Hal ini tentu memerlukan pengkajian yang lebih
cermat. Dalam hal ini?un, pembinaan kelembagaan
menjadi masalah menonjol, misalnya.bagaimana agar KUD
dapat menyediakan mesin-mesin vang disewakan, dan Juga
menjadi penvalur kredit. ’

Perlu dikemukakan, bahwa dalam kaitan dengan
diversifikasi tanaman di lahan petani, sistem surjan
merupakan wadah terbaik untuk itu.

Pembukaan lahan pasang surut di masa datang selanjutnya

perlu berdasarkan penjajakan mendalam atas topografi
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dan ketinggian air pasang. . Pada awal reklamasi telah
dapat ditentukan apakash suatu daerah akan sesuai
terutaqa untuk padi sawah, atau sesuai terutama untuk
palawija dan tanaman pepohonan, atau tidak menunjukkan
kesesuaian utams terhadap salah satu dari keduanya.
Dalam hal pertama, saluran-saluran agar dirancang tidak
mendrainase intensif, bahkan perlu dirancang adanya
saluran-saluran irigasi sehingga memungkinkan
pertanaman padi sawah dua atau tiga kali setahun.
Dalam hal kedua, saluran-saluran dirancang agar
mendrainase cukup intensif, tetapi tidak sampai
berlebihan. Dalam hal ketiga, rancangan saluran tidak
mendrainase cukup intensif, seperti halnva rancangan
saluran pada kebanyvakan lahan pasang surut pada waktu
itq- Dalam hal ketiga ini, teknoleogi tambahan berupa
pengaturan tata air pada petak tersier, atau
pembangunan sistem surjan diperlukan bila diinginkan

hasil yang memadsi.

Bu§bridge (1979) mengemukakan fungsi alami lahan basah
dan membahas usaha memadukan pandangan para pakar ekologi
vang cenderung ‘berpendapat bahwa membiarkan ‘lahan basah
dalam keadaan alami adalah hal terbaik, dan pandangan para
pakar teknologi yang cenderung berpendapat bahwa mengubah

sesuatu untuk mendapatkan hasil adalah hal terbaik.
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Pandangan yang memadukan kedua sisi ini kini diterima
sebagal hal terbaik,‘yang dikenal sebagai "Pembangunan yang
Tidak Merusak Lingkungan”. Pembuksan daerah pasang surut
untuk pertanizn sejak awal dipandang sebagai bagian dari
pembangunan yvang tidak merusak lingkungan.

Samingan (1879) mengemukakan bahwa tipe vegetasi di
daerah pasang surut imlah (a) Ascosiasi Sopperatia di pinggir
sungai, (b) Mangrove sepanjang garis pantai, (c) Hutan Rawa
dan Hutan Gambut di bagian tengah rawa, (d) Asosiasi HNipah
di pinggir sungai, dan (e} Asosiasi semak (dan Gelam) di
daerah-daerah yang sebelumnya telah dijamah manusia. Dalam
pembukaan lahan pasang surut untuk pertanian, vang
dibuka/divbah ialah daerah Hutan Rawa dan Hutan Gambut dan
daerah Ascosiasi Semak (dan Gelam). Timbul pertanyaan,
apakah perubzhan tipe-t;pe vedetasi itu menjadi tanaman
pertanian tidak merusak lingkungan 7 Perubahan akosigtem
tentu terjadi, tetapi dengan membiarkan Asosiasi Nipah dan
Ascsgiasi Dopnperatia tetap berada di pinggir sungai dan
Mangrove tetap berada di sepanjang garis pantai, diharapkan
sebagian besar dari' fungsi alami lahan basah tetap
terpelihara. Kalasupun di dalam hutan Rawa dan Hutan Gambut
terdapat spesies-spesiesn vang dilindﬁngi; pengawetan
spesies—-spesies ini telah dilakukan di hutan-hutan suaka
aiam di kawasan pasang surut yvang ditentukan oleh Departemen
Kehutanan.

Satwa yang terdapat di Hutan Rawa dan Hutan QGambut

tentu terganggu oleh pembukaan hutan-hutan tersebut. Selama
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satwa ini dapat lari ke hutan-hutan serupa yang tidak/belum

dibuka, apalagi kalsu hutan itu merupaskan hutan suaka alam,

masalahnya tidak akan menjadi gawatb. Gangguan terhadap
tanaman petani dapat saja terjadi, tetapi dapat diatasi
selama hutan tempat pemuokiman baru satwa itu dapat

menyediakan makanan vang cukup untuk mendukung populasi
satwa di dalam hutan itu. |

Ferlu dicatat gangguan yang pernah terjadi di daerah
Air Sugihan, Sumatera Selatan. Hal ini terjadi karena
sejumlah gagjah terisolasi di hutan yang berbatasan dengan
mangrove yang tidak dapat menyediakan jumlah makanan vyang
cukup (tumbuhan palas - Licualas paludosa Griff., L. spencsa
Thumb.) untuk mendukung populasi gajah itu. Kasus Air

Sugihan ini diharapkan tidak terulang lagi.

Dari sejak awal pembukaannya, lahan pasang surut ini
disadari sebagai lahan marginal yang bermasalah komplek.
Pada saat itu pula disadari bahwa pengetahuan tentang lahan
ini sangat terbatas dan juga pengetahuan tentang metoda
rembukaan lahan serta pengembangannya. Berdasarkan pada
kenyataan tersebut, maka evaluasi yang dilaksanakan pada
keadaan yang sekarang menunjukkan bahwa masalah yang tumbuh
adalah karena faktor keterbatasan pengetahuan dan. masalah
vang timbul karena kesalshan pembukaan. Yang disebut

belakangan ini misalnya lahan dengan gambut terlalu tebal,
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tanah dengan pasir kuarsa, tanah dengan sulfat masam

dipermukaan dan sebagsinva, yvang tetap dibuka meskipun pada‘
hasil survai dinyatakan tidak memenuhi syarat. Sadangkan

faktor ikutan seperti intrusi air asin yang makin meningkat,

tata air vyang belum memadail dan sebagainya adalah karena

keterbatasan pengetahuan.

Faktor budidaya merupakan produk dari keterbatasan
fisik vang dalam beberapa hal masih dapat ditanggulangi
dengan menggunakan varietas, pola tanam, manajemen tanaman
vang sesual dan upaya agronomis lainnya. Faktor berikutnya
adalah faktor sosial ekonomi dimana transmigrasi sebagai
subjek dan sekaligus objsk dan masalah pengembangan
pertanian di kawasan ini.

Evaluasi terhadap daerah-daerah transmigrasi pasang
surut bermasalah telah dilakukan di propinsi Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan
(Suwardjo et al., 18863). HMenurut pengamatan tersebut daerah
transmigrasi pasang sﬁrut umumnya telah berkembang menjadi
lahan pertanian yang produktif vyang menghasilkan bahan
pangan, hortikultura dan tanaman industri, meskipun memang
terdapat beberapa daerah yvang kurang berhasil. Dari 68
lokasi daerah transmigrasi pasang surut yang dibuka dari
tahun 1973-1983 ternyata ada 18 lokasi yang dianggap
bermasalah. Evaluasi terhadap daerah bermasalah ini
menunjukkan bahwa penyebab kurang berhasilnya daerah
tersebut adalah (1) gambut yang terlaiu tebal (2) tanah vang

terdiri dari pasir kuarsa (3) tanah dengan lapisan sulfat
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masam dipermukaén (4) terdapat air asin dan (5) kurangnya
pemeliharaan saluran-saluran drainase dan kanal.

Gambut vyang terlalu tebal umumnya sangat miskin akan
unsur hara, kejenvhan basa rendah, masan sehingga
dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisma terhambat.
Porositas tanah yang tinggi dan kandungan tanah mineral vang
rendah Jjuga merupakan masazlah. Usaha perbaikan tanah ini
dengan pemupukan dan penambshan tansh mineral telah
memberikan hasil yang cukup baik. Tanah gambut yang kurus
Juga terdapat pada gambut yang tidak terlalu dalam, tetapi
terbentuk diatas pasir kuarsa.

Di daerszh pasang surut sering ditemukan tgnah—tanah
rawa vang terdiri dari pasir kuarsa. Tanah ini mempunvai
daya menahan air sangat rendah, Kapasitas Tukar Kation dan
kesuburan +tanah vang sangét rendah. Tanah ini tidak cocck
untuk pertanian karena itu sebaiknyva tidak dibuka untuk
- pemukiman transmigrasi.

Tanah dengan lapisan sulfat masam dipermukaén berbahava
untuk tanaman lahan kering karena pH vang sangat rendah
dapag mematikan tanaman. Masalah sulfat masam dapat
ditanggulangi Sengan pencucian atau menjaga agar lapisan
tersebut terus menerus tergenang air sehingga oksidasi pirit
menjadi asam sulfat yang sangat masam tidak terjadi.

Intrusi air asin terjadi di daerah dekat pantai, baik
melalui permukaan tanah atau melalui seepage. Penﬁebaran
air asin dapat meningkat akibat konstruksi saluran drainase

vang kurang tepat serta kurangnya pemeliharaan terhadap
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saluran-saluran drainase. Masalah ini dapat dikurangi
dengan membangun pintu-pintu air automatik yang menghambat
&gsuknya air asin ke bidang pertanian.

¢ Masalah pengelolaan air di kawasan ini merupakan faktor
utama kelangsungan hidup wilayah ini. Pengelolaan vyang
bertujuan memperbaiki drainase dan pencucian kemasaman,
di banyak tempat sering tidak berfungsi. Dua sistem vyang
Aditerapkan berbeda untuk Sumatera aan untuk Kalimantan belum
pernah secara tuntas dievaluasi dayva gunanya. Bertemunva
dua buah arus sehingga tidak terjadi pencucian, tidak adanya
jaringan tersier wmenyebabkan banyak jaringan vyang kurang

berfungsi. Meskipun provek tersier percontohan dapat

e

menanggulangi beberapa kesukaran dan hambatan ini, namun

usaha swadaya tersierisasi yang diharapkan dikerjakan petani
jarang menjadi kenyataan. Oleh karena itu tergantung status
airnya di lapangan. petani cenderung menvesuaikan sistem
tanam dari pada memperbasiki konstruksi pengairannya.

Upaya memperkecil kendala fisik yang terutama adalah
mengikuti apa yvang ditujuvkan oleh perencanaan berdasarkan
hasil survali kesesuaian lahan yang mendahuluinya. Disamping
keterbatasan pengetahusan kita tentang wilayah ini, perubahan
ékosistem alam menjadi agroekosistem ini pun membawa
pelbagai konsekuensi yang.semuanya ditanggung oleh petani,
pengguna lahan pasang surut. Keterbatasan ini tercermin
dalam aspek agronomi sebagail produk langsung fisik,

perubahan ekosistem dan keterbatasan lain.

'h N\ »v.{ %
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Femupukan nampaknys merupakan suatu keharusan bagi

kelangsungan hidup petani pasang surut. Data menunjukkan

bahwa produksi padi wmenurun dengan meningkatnya usia
pengusahaan.

Tabel 5. Pengaruh Tahun Pengusahaan terhadap Produksi Padi
Kering Varietas IR26 (IPB, 1978)

Rata-rata bobot gabah

Tahun pengussahaan kering (ton/ha)
1 5.3
2 4.0
3 3.8

. Pemupukan N dan P saﬁpai batas tertentu dapat melipat-
gandakan produksi pada pengusahaan tahun kedua (Sabihan,
Leiwakabessy dan Wircatmodjo, 1879). Anwarhan dan Satari
(1888) lebih lanjut menganjurkan juga pemupukan bagi lahan
pasang surut tipe B, C dan D dengan pemupukan bentuk kapsul
(5CU) atau pupuk bola tanah (mudball fgrjilizgz).

| Tata guna air pada tingkat petani di lahan pasang surut
belum pernah dievaluasi secara tuntas. Bgrbagai
keterbatasan VANE akhirnya menjurus pada‘ masalah
ketersediaan air dan status air tanah di laﬁan menyebabkan
sistem tanam yang rweragam. Upaya untuk menghindari kering
tak balik (irreversible drving) dengan pengolahan tanah
minimum  merupskan sepagian dari produk status air. Lebih

§

. Javh uvalah  adaptasi pada tanaman padi yang hanya sekali

§

;
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dalam setahun, padahal dari segi pendapatan maupun
swasembada pangan kemungkinan diversifikasi pola tanam
sarnigat dimungkinkan. Pilihan usaha tani di Kalimantan

Selatan sesual dengan status ailr vang ada, ditunjukan cleh

oy

Arwarnan dan Satari (1986) pada Tabel

Tabel 6. Indeks Pendapatan Pelbagai Pola Tanam di Lahan
Pasang Surut

‘ Komoditi Tanaman,tahun Indeks pendapatan
'Padi 1 100
Padi + Padi 2 173
Padi + Padi + palawija 5 _ 224
Padi + Kelapa 2 568
- Padi + ikan 2 925
Kelapa 1 1 241
‘Padi + jeruk 2 3 115
Jeruk | 1 12 987

2.5. Prasarapa Fisik

Pengembangan kawasan rawa pasang surut membutuhkan
penyediaan prasarana fisik dalam Jjumlah, kualitas dan
penataan vang memadai untuk mendukung berbagai kegiatan
sosial-ekonomi masyvarakat. Dalam garis besarnya, prasarana
fisik ini menyangkut penyediaan Jjasa pelayanan atau
fasilitas transportasi, dan fasilitas pelayanan umum lainnya
seperti air bersih, listrik, komunikasi, sekolah, rumah

sakit dan tempat peribadatan.
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2.5.1. Fasilitas dan Pelavanan Transportasi

Perkembangan pelayanan transportasi, beragam menurut
lokasi dan tingkat pertumbuhan ekonomi wilayah. Sebagai
contoh di P. Rimau fungsi navigasi baru dilaksanaskan pada
séluran vang khusus dibhangun (saluran navigasi). Di lokasi
laiﬁ, fungsi navigasi ini sampai ke tingkat saluran primer
(Karang Agung Ulu) di Delta Upang, saluran navigasi adalah
saluran primer, disamping itu saluran sekunder Juga sudah
memiliki fungsi navigasi. Di Karang Agung Tengah, hanva
beberapa saluran primer yang bisa berfungsi sebagai saluran

gi}. Jadi terdapat keragaman yang luas dalam pola

a)
o
<
'..I.
m
o

. 1

pemanfaatan saluran untuk keperluan navigasi. Intensitas
pemanfaatan fungsi saluran sangat banyak dipengaruhi arah
dan cepatnya pertumbuhan  suatu ‘lokasi sebagai pusat
bpertumbuhan baru. Salah satu kelemahan mendasar dari
pemanfaztan saluvran sebagai sarana navigasi adalah mobilitas
sangat dipengaruhi oleh irama pasang-surutnva air.

Biaya transportasi di wilayah pasang surut relatif
lebih tinggi dari biaya transportasi di wilayah lainnya.
Untuk suatu Jarak angkut tertentﬁ transportasi air akan
membutuhkan lebih banyzk waktu perjalanan. Rata-rata

kecepatan pershu motor sungai adalah empat knot per Jam

Y

.sedangkan di darat, dalam satu jam perjalanan dapat ditempuh
Jarask sekitar 40 sampsi 60 kilometer. Yang sangat berbeda
adalah biayva angkut untuk orang. Walaupun teknologi

menghemat eneriji sudah diterapkan untuk angkutan sungai,




tetap saja bilaya snghkut orasng per satuan Jarak vyang sama
lebih meshal. Hal ini tentu berdampak pada tingkat mobilitas
orang vang lebih rendah di daerah pasang surut. Qleh sebab
itu, sampai sejauh int, ciri keterpencilan kawasan pasang

t

survt masih sulit dihilangkan secara menveluruh.

2.5.2. Fasilitas Pelavanan Umum Lainnva

Prasarana fisik lain yang sangat diperlukan di daerah
prasang surut tetapl ketersedisannya masih sangat terbatas
adalah fasilitas pelayanan uwoum {(air bersih, listrik,
Jaringan komunikasi); terbatasnyva fasilitas ini Juga
mérupakan ciri keterpencilan lain dari daerah pasang surut.
Dari tiga jenis fasilitas tersebut nampaknya vyang paling
sulit berkembang atau dikembangkan adalah tasilitas
pelayanan kebutuhan asir bersih dalsm jumlah dan  kualitas
vang dibutuhkan. Listrik sudah cukup banyvak dapat
disediakan melalui pemanfaatan generator, mesin diesel,
bahkan dengan tensga surya. Penyediasan tersebut dilakukan
dilayani oleh perorangan., pemerintah (PLN), atau vang masih
dalam bentuk provek uji-coba.

Dampak dari kesulitan penvediaan fasilitas air bersih
ini sudah sangat dirasakan terutama pada saat musim kemarau.
Pada saat tersebut, pada sebagian besar kawasan rawa pasang
sufut, air sungai telah dipengaruhi air laut dalam kadar
salinitas cukup tinggi sehingga tidak mungkin lagi
dimanfaatkan sebagai sumber air tawar. Sulitnya pengadaan

air bersih ini merupakan suatu tantangan yang perlu dijawab
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dengan perencanaan dan cara vang tepat dalam upaya

diantaranya vang penting adalah perubahan engineering
inﬁnﬁa&ién deri vyang selama ini kebanyakan mengandalkan
teknik pemboran kepada sistim lain yvang lebih layak secara
teknik dan ekonomis. Hampir dapat dipastikan bahwa
penyediaan fasilitas air bersih ini harus ditangani oleh
pemerintah sendiri ateu bekerissama dengan swasta.

Beberapa fasilitas pelayanan lain vang penting

diperhatikan &adalah pelayanan kesehatan, pendidikan dan

peribadatan. Beberapa fasilitas ini ternyata dapat tersedia
a?as swadaya masyvarakat . Kalaupun harus disediakan
pemerintah, ternyata tidak terlalu memberatkan dari segi
anggaran.

2.8. Struktur Sosial

Sejauh yang menyangkut struktur sosial d4di kawasan
pasang surut, perlu disadari terdapatnya kelompok penduduk
asli dan pendatang. Dahulu, kelompok pendatang yang utama,
secara khusus di “kawasan pasang surut di Pulau Sumatra
adalah dari Sulawesi Selatan. Pada awalnya, kaum pendatang
hanya tinggal sementara dan mengusahakan 'persawahan"” pasang
surut tetapi kemudian sebagian dari mereka menetap terutama
setelah memiliki kebun kelapa. Pengamatan di lapang
menunjukkan bahwa kelompok ini dan penduduk asli setempat
pada umumnya mengusahakan lahan yang tergolong baik; yaitu
tipe luapan A dengan lapisan pirit vyang dalam disertai

berbagai keunggulan sifat fisik dan kimia tanah. Walaupun
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demikian, padi sawah vang diusahakan tergolong berumur

A

pénjang sehingga sementar: mereka  menunggu  masa panen,
pekerijaan sampingan lain dapat dilakuksn seperti mencari
ikan, menénam kelapa, dan lain-lain. Memang, salah satu
keuﬁggulan sumberdaya di kawasan pasang surut adalah potensi
sumberdayva perikanan persiran uvmam. Hal ini pun patut
mendapat perhatian vang Serius‘dalam pengembangan daerah
tersebut.

Kelompock rpendatang lain yvang penting., bahkan kemudian,
ﬁendominasi kawasan ini adalah para transmigran vang
ditempatkan di kawasan tersebut melaluili program nasional
ketransmigrasian. Program ini telah dikaitkan dengan upaya
pengurangan kepadatan penduduk di beberapa daerah di FPulau
Jawa, Madura, Bali dan Lombok, peningkatan produksi pangan,
penyediaan (tenaga kerja di daerah penempatan daﬁ.juga dari
sudut pertimbangan Hankamnas. |

Pada mulanya, orientasi pendatang transmigran ini
adalah mengutamakan tanaman pangan bahkan dapat dikatakan
sangat mengandalkan usaha-tani padi di "sawah'" pasang surut.
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
para transmigrasi vang di daerah asalnya sudah sangat
ketinggalan sebagai akibat berbagail perubahan struktural.
Pada dekade terakhir ini, memang ada berbagai model
rengembangan transmigrasi seperti yang dikaitkan dengan
pengembangan tanaman perkebunan (PIRTRANS) bahkan dengan
hutan tanaman industri. Tetapi, kaitannya dengan

pengembangan kawasan pasang surut masih sangat lemah. Oleh



28
|
éebab itu dapat dikatakan bahwa pengembangan kawasan pasang
gurut ﬁasih sangat berorientasi pada tanaman pangarn.
Gambaran asal transmigran di daerah pasang surut, dalam
lingkup vang sgsk sempit, terlihat pada Tabel 7w, Dengan
perﬁembangan ini menjadi jelas adanya berbagai sub-kultur

vang berbeda para penduduk vang bermukim di kawasan pasang

surut. Interaksi antar berbagai sub-kultur ini. di samping
bisa menimbulkan hal-hal vang negatif, Juga menjadi sumber
dinamika pembangunan di kawassn tersebut. Perbedaan sub-

kultur menyebabkan meluasnyva keragaman kebutuhan dan  ini
agan mendorong aktivitas sosial ekonomi. Delta Upang
misalnya, yang dibangun sejsk awal tahun 1970-an, kini tidak
lagi menunjukkan sifat-sifat khas pemukiman transmigrasi.
Kesibukan di "kota” Makarti Jaya sudah dapat menyamai,
bahkan mungkin telah melampaui, kesibukan "kota” kecamatan
Upang sendiri.
Tabel 7. Penyebaran Transmigran Berdasarkan Daerah

Asal di Karang Agung Ulu, Kab. Musi Banyu-
asin, Sumatra Selatan, 1891

Daerah Asal Jumlah RT % Jumlah Jiwa
1. Jawa Barat S04 31 4 014
2. Jawa Timur 467 16 1 719
3. Jawa Tengah 705 25 2 085
4. DKI Jakarta 86 3 333
5. DI Yogyakarta 279 10 1119
6. Bali 91 3 336
7. Lokal 340 12 1 370

Sumber: BPF Karang Agung Ulu, dalam Ratnawati (1992)

12

Walaupun lingkup data ini sangat terbatas tetapi lebih
menggambarkan kondisi'ex-post” keragaman sub-kultur penduduk
vang bermukim di kawasan rawa pasang surut yang berkaitan
dengan program Ketransmigrasian. '
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Beragamnya kegiatan menyvebabkan perbedaan biayva
alternatif (opportunity costs) tenaga kerja manusia yang
bervarissi wmenurut musim dan lokasi. Antara bulan Oktober
dan April, biaya alternatif relatif rendah disebabkan petani
tranémigran harus memusatkan perhatian di lahannya sendiri.
Péda saat tersebut biasanya sukar sekali mendapatkan tenaga
kerja upahan bagi yang membutuhkan. Sekitar bulan Juni-Juli,
adalah mugim panen padi pada penduduk setempat dan penduduk
transmigran biasanyva banysk vang ikut mencari bawen di sawah
prenduduk setempat. Selain itu, sepanjang musim kemarau
adalah musim masuknya ikan dari laut ke dalam sistem - sungai
setempat; vaitu dengan meningkatnya kadar salinitas air
sehingga dapat dianggap sebagail musim menangkap ikan laut.
Kesempatan ini juga merupakan kesempatan mencari nafkah lain
bagi penduduk setempat dan para pendatang. Potensi perikanan
dengan sistem ini, sangat penting bahkan produksinya
melampavi penangkapan di laut lepas. Ini pulalah salah satu
adlasan mengapa potensi sumberdayva di perairan umum kawasan
pasang  surut dan rawa sangat penting untuk dijaga
kelestariannya.

Tabel 8 memperlihatkan pola pendapatan dan pengeluaran
rumah tangga petani di beberapa lokasi transmigrasi pasang
surut di Sumatera Selatan. Informasi yang menarik dari Tabel
ini ialah bahwa dana yang disisihkan pada akhir ‘“tahun
anggaran' retani hanya sekedar mencukupi penge luaran
usahatani tahun berikutnya sebagai komponen pengeluaran

kedua terbesar sesudah kebutuhan pokok. Di sisi lain,
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pengeluaran untuk pemeliharasn kesehatan sangat kecil; hanva
sékitar satu persen dari total pengeluaran. Hal ini
disebabkan murshnya biayvas pelayanan kesehatan di berbagai
Puskesmas atau karena masyarakat Juga lebih memilih
mengéunakan berbagai maceam obat umum yang tersedia di
warung-warung. Kompeonen pengeluaran lain vang perlu mendapat
perhatian adalah biaya perjalanan yaitu sekitar 6 persen
dari total pengeluaran. Banyak di antara petani transmigran
melakukan perjalanan pulang ke daerah asal terutama; sesudah
musim panen ke-dua. Hal ini juga mempunyai implikasi yang

perlu dipertimbangkan dan akan dibahas‘pada bagian lain dari

makalah ini.

Tabel 8. Pendapatan dan Pengeluaran Rumahtangga (Rpl000/KK)
Petani Transmigran di daerah pasang surut Sumatera

Selatan, 18990

Jenis Pendapatan— K-Agung K-Agung Delta Rata-
Pengeluaran Ulu Tengah Upang rata
1. Pendapatan usahatani
dan luar usahatani 915,17 TT7.23 1 129.43 940.81
2. Total pengeluaran 835.587 715.67 1 045.84 865.69
a. Kebutuhan pokok 584 .89 475.73 663.468 574.869
b. Usahatani 89.39 72.51 144.52 102.14
c. Kesehatan T.01 7.75 8.25 7.00
d. Pendidikan 42 .85 41 .89 51.26 45.27
e. Perjalanan 45.01 50.26 63.75 53.01
, £f. Lain-lain 66.62 87.53 116.60 83.58
3. Pendapatan dikurangi
pengeluaran 79.6C 81.56 83.59 74.92
4. Tabungan thn sebelumnya 0 O 0 O

Sumber: Tampubolon (1891):

Tabel 14 dan 15.

disajikan ulang dengan modifikasi
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Dari bahasan di muka, nampak kawasan rawa pasang surut
memiliki berbagai keunggulan untuk mendukung kehidupan
sosial sepanjang tahbun. Tetapi., dalam kenyvatsannya, musim

kemarau sering menimbulkan banyak masalah terutama vyang

menyangkut kesehatan wargs masvarakat. Beberapa faktor
penting dalam hal ini  berkaitan dengan terbatasnya
ketersediaan s8ir tawar/bersih untuk konsumsi (minum,

memasak, dan sebagainya) dan kebersihan lingkungan. Air yang
keruvh dari saluran masih bisa diatasi dengan bahan-bahan
pembening air tetapi masyvarakat sams sekali belum memiliki
keterampilan untuk mengatasi masalah salinitas yang tinggi
selgma beberapa bulan di musim kemarauv (biasanya antara
bulan Juli-September). Selama ini, satu-satunva cara yang
ditempuh adalah wmembeli air tawar dari pedagang vang
mengambilny% dari daersnh vang lebih hulu. Pada musim
kemarau tahun 1890, harga air tersebut dapat mencapai
Rp.5000 per tong dengan isi 220 liter.

Kebersihan lingkungsn sampal sekarang belum dapat
dipelihara dengan baik. Adanya sekam dari penggilingan padi
vang sudah banyak terdapat di daerazh itu merupakan sarang
dari lalat vang sebagian diantaranya pembawa penyakit.
Nyamuk adalsh hal yang tidak bisa dipisahkan dari daersh
dataran rendah vang hberhawa panss. Kondiesi fisik daerah
pasang surut dan rawa Jjugs kurang mendukung pembuatan sistim

MCK yang memadai.



) 2.7. Tenaga Kerja

Salah satu sumberdaya vang sangat penting dalam
pembangunan KkKawasan adalah tensga kerja; manusia dan non-
mapusia. Dewasa ini, tenaga kerja vang terpenting di kawasan
pasang surut adslah tensga kerjas manusia. Tetapi dalam
‘beberapa tahun terakhir, tenaga kerja ternak dan traktor
sudah banyak dipergunaksn antara lain di wilavah Karang
Agung d%n Delte Telang. Tetapi orientasi penggunaannyva masih

rada cabang usahstani padi "sawah” pasang surut. Berbagai
permasalahan vang berkaitan dengan ketersediaan dan

kebutvhan tenagas kerja akan dibahas pad

il‘
or
o
m
‘.J.
I
3
o
o
o

2.7.1. Tenaga EKerdia Manusia

Ketersediaan tenaga kerja keluarga dapat dikaji melalui
struktur rumahtangga petani seperti terlihat pada Tabel 9.
Rata-rata besar rumahtangga terdiri dari lima orang dengan
tiga anak; dua di antara anak tersebut sudah memasuki usia
kerja. Walaupun demikian, anak perempuan berusia 14 tahun
atau kurang kadang-kadang telah bekerja di lahan usahatani,
teruﬁama untuk kegiatan tanam, memberantas gulma dan menjaga
burung di sawah.

Studi Dinamika Fedesaan (Survel Agro—Ekonomi), beberapa
waktu yvang lalu telah menetapkan kriteria prengkajian
ketersediaan tenaga kerja keluarga. Selang usia kerja adalah
15 sampai 55 tahun dan rata-rata 25 hari per bulan tersedia

waktu untuk bekerja di lahan usahatani dengan rincian 5 Jjam
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Tabel 8. Struktur Rumah Tangga Petani Transmigran di
Beberapa Lokasi Rawa Pasang Surut, 1990

bpur Fendidikan duslzh anzk zenurut kelas saur (Thm
{Thn) {Thnd - Besar
Lokazi — e Lakielaki Perempuan RY
Kepela Istri  fepale [lstr:
&1 RT ‘14 L i 14 13

¥arang Bgung ¥lu k24 3 E - i i i i) g
Karang Agung Tengah 3 31 4 - i ! it 4
peltz Upang i3 3h & - i 1 : b g
Telang 44 37 3 - H ! 1 i R
Bverage 44 i3 3 - t ! : & 5

fusbers Survel Usahatani, 1990, SWANPS-1D idalas Taspubolon, (9913

kerja per hari untuk pria dan 3 jam per hari untuk wanita.
Apabila satu hari orang keria (HOK) rata-rata adalah 7 Jam
maka, dengan struktur rumahtangga seperti pada Tabel 9, akan
tersedia tenaga kerja sehanyak 368 HOK pria (vaitu: 2 pria,
dengan 25 hari per bulan masing-masing, 5 jam per hari
menjadikan 250 Jjam per bulan yvang kemudian setara dengan
'250/7 HOK Pria atau 368 HOK Pria). Dengan cara penghitungan
vang sama maka tersedia pula 11 HOK Wanita untuk setiap
bulannya.

Dengan perhitungan tersebut maka tenaga kerja keluarga
vang tersedia adalah 432 HOK pria dan 132 HOK wanita setiap
tahunnya. Sekilas, ketersediaan ini bisa mejamin kebutuhan
untuk tenaga kerja untuk usahatani dengan luas lahan 2.00 -
2.25 hektar per KK, bahkan tersedia pula untuk mencari

nafkah di luar usahatani (Tabel 10).



Tabel 10.

(HOK)

Penggunaan Tenaga

Kerja
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Keluarga dan Upshan
dengan Sistim Usahatani Yang Mengandalkan

Padi di Daerah Pasang Surut dengan Tipe Luapan A
dan A/B, 1990

Husig/ Feb (0.7 Hai Ll Ha} LU2 1L Hai Fei + LUl Fey ¢ LU0 ¢ LUZ
Kegizian
L 7 L ¥ L g L g L g
Musig Hujan
1. Fesessran ! i 3 i 3 { 4 & 7 0
2. Penyizpan Lahan 12 g 82 & i3 { B g 152 ¢
3. Tanam i 7 K 33 5 33 ) 30 11 73
4, Pesbrantasdn qulsz 3 8 25 3F I it o, 4z 31 72
%, Pemupohkan 1 iy 4 it 3 o i it 7 i
4. Pepvesprotan 2 ) & g & & g & 14 {
7. Panen/Bnghut 3 S 17 25 i7 25 20 30 37 3%
Sub-Total 25 24 122 23 134 44 147 (i I8! Il
fusis Yesarau
i, Fesessian H i 3 i 3 il 4 i 7 i
Z. Penyiapan Lahan i2 4 3 i 43 i 5% 1 35 i
3. Tanam 1 7 & i 5 5 iy i i3
§, Peabrantasan gulaz 4 ¥ 26 20 al 23 27 14 7
&, Pemupukan { i 4 i 4 i K 9 ¥ i
b, Penyesprotan Z i & i 4 it 3 i 14 0
7. Fanenfénghut 3 i i 1% i7 15 id 3 33 3%
Sub-Total 24 19 24 s 35 58 38 a7 18 15k
Total 3% 3w 218 181 22 1% 47 199 497 3%
Susber: Tappeholon {1991).
ieterangsﬁ; Lt = Lﬁhan Ysaha, L = Laki-laki, P = Perempuan.
Gambaran penggunaan dan kebutuhan tenaga kerja pada

Tabel 10 secara khusus menyangkut lahan berkategori A sampai

petani

usaha

A/B;

I

sekaligus,

tersedianya tenaga

kerja

transmigran mengusahakan lahan pekarangan dan

wanita

mengandalkan sumber keluarga segera menjadi kendala.

kerja

tersedia

hanya

wanita yang dibutuhkan sebanyak 199

132 HOK.

cedangkan tenaga kerja

pria

jadi yang sangat banyak mengandalkan tanaman padi. Bila

lahan
yang

Tenaga

HOK sedangkan yvang

yang




" dibutuhkan 267 HOK dan vang tersedia 432 HOK; Jjadi terdapat

ini semakin dirasaksn apabila petani transmigran harus
mengusahakan lashan pekarangan dengan kedua petak lahan usaha
sekaligus; yaitu: tenaga kerja pria yang dibutuhkan sebanyak
497 HOK per tahun dibandingkan yang tersedia sebanyak 432
HOK.

Gambaran kelebihan atau kekurangan tenaga kerja ini
akan semakin jelas dengan melihat distribusi tenaga kerja
‘bulanan {Tabel 11y. Fada skenafio I, petani hanva
mengusahakan lahan pekarangan dan lszhan wusaha I, tenaga
kerja keluarga pria yang tersedia sepanjang tahun masih
berlebih tetapi pada bulan tertentu (Agustus, September dan
Maret) terjadi kekurangan. Pada bulan tersebut dibutuhkan
tenaga kerja pria yang relatif banyak untuk penyiapan lahan.
Kekurangan tenaga kerja wanita terjadi pada bulan Oktober
sampail Desember dan bulan Februari dan April yaitu untuk
kegiatan tanam dan remberantasan gulma. Fada umumnya
kegiatan seperti ini dilakukan oleh wanita tetapi, seperti
terlihat pada Tabel 9, sebagian juga dilakukan oleh kaum
pria. Spesialisasi kegiatan berdasarkan jenis kelamin tidak
bisa diterapkan. Kendala keterbatasan tenaga kerja keluarga
ini semakin berat apabila petani mengusahakan lahan

‘pekarangah dan kedua petak lahan usaha sekaligus.
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Tabel 11. Distribusi bulanan kebutuhan tenaga kerja manusia
(HOK} dengan dua tingkat kegiatan usahatani
(skenaric) pada tipe luapan A dan A/B apabila
mengandalkan tenaga kerja keluarga, 1980

Skenario I Skenarioc 11

Bulan Pria Wanita Pria Wanita

K L/Kx% K L/K K L/K K L/K

Agustus 37 -1 +11 76 -40 +11
September 41 -5 +11 B33 -47 +11
Oktober 5 +30 40 -29 11 +25 73 -82
November 25 +11 o2 -11 36 0 12 -31
Desember 14 +22 20 -9 31 +5 30 -19
Januari 4 +32 +11 7 +29 +11
Februari Z0 +18 30 . =19 37 -1 55 ~-44
Maret 59 -24 +11 105 -89 +11
'April 27 +9 56 -45 42 -8 99 -88
Mei 13 +23 11 0 3¢ +6 22 -11
Juni 3 +33 +11 5 +30 +11
Juli 13 +18 20 -9 33 +3 35 -24

Total 267 185 189 ~67 497 -85 385 ~224

Keterangan: 1. Skenaric I, petak lahan yvang diuszhakan
adalah Pekarangan dan LULl; Skenario II,
bila Pekarangsn dengan LUl dan LUZ.

2. % Kzkebutuhan. L/Kzkelebihan (+) atau Keku-
rangan (~).

Sumber: Tampubolon (1991).

Tekanan kendala keterbatasan tenaga kerja keluarga ini
Juga dipengaruhi oleh teknologi atau sistim usahatani vyang
diterapkan dan ini berkaitan pula dengan kondisi fisik,
ghususnya kategori luapan lahan petani. Kecenderungan vyang
kuat untuk selalu mengikutkan tanaman padi dalam berbagai
sistim usahatani di lahan pasang surut meningkatkan pengaruh

kendala tenaga kerja.




Salah satu bentuk teknologi usszhatani vang dianjurkan
adalah openerapan sistim surjan, terutama pada Kategori
luvapan B dan B/C agar memberi kesempatan pada petani
mengusahakan tanamsn padi dengan irigasi pasang surut. Pada
sistim surjan, dianjurkan pula agar luas tabukan mencapai
sekitar 60 sampai 70 persen dari luas masing-masing petak
‘lahan petani. Sisanya, 30 sampai 40 persen merupakan guludan
untuk ditanami palawijas dan tanaman tahunan lainnyea;
terutama kelapsa.

Dengan menggunakan keadaan aktual di lapangan dalam
renggunaan tenaga kerja manusia lalu dicoba dikaji lebih
lanjut bagaimana kendala keterbatasan tenaga kerja keluarga
ini berperan pada sistim usahatani dengan surjan (Tabel 12.)
Kesimpulan pertama vang bisa ditarik, | dengan
membandingkannya dengan data pada Tabel 11, adalah bahwa
sistim surjan ini sedikit lebih wunggul dalam mengurangi
tekanan kendala keterbatasan tenaga kerja keluarga. Seperti
terlihat pada Tabel 12, dalam skenario I (pekarangan dan

i lahan usaha I diusahakan sekaligus), tidak terdapat
A‘kekurangan tenaga kerja pria sepanjang tahun. Kekurangan
tenaga’ kerja wanita secara total Juga lebih kecil
dibandingkan dengan skenario yang sama pada tipe luapan A
dan A/B (Tabel 11). Kedenderungan yang sama Jjuga terlihat
pada skenario I] pada tipe luapan B dan B/C; walaupun secara

total terdapat kekurangan tenaga kerja pria dan wanita.
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Tabel 12. Distribusi Bulanan Kebutuhan Tenaga Kerja Manusia
(HOK) dengan Dua Tingkat Kegiatan Usahatani
(Skenarioc) pada Tipe Luapan B dan B/C (sistim
surjan: Padi dan Tanaman Sekunder) Apabila
Mengandalkan Tenaga Kerja Keluarga, 1880

o Skenario I (1,20 Ha) Skenario II (2,20 Ha)
Bulan
P W P W

K L/K K L/K K L/K L L/K
Agustus 25 +11 +11 50 -14 +11
Sept. " 45.5 +9.5 +11 75.5 -39.5 +11
Oct. 18 +18 45 -34 34 +2 83 -72
Nov. 17 +19 283 -1z 28 +8 2 -31
Des. 7.5 +28.5 +11 13.5 +22.5 +11
Jan. 5 +31 +11 & +27 +11
Febr. 26 +10 23 -12 37 -1 42 -31
Maret 58.5 +20.56 4 +7 103.5 -67.5 7 +4
April 17 +19 41 =30 30 +8 76 -85
Mei 18 +20 8 +3 26 +10 15 -4
Juni 5 +31 +11 12 +24 +11
Juli 18 +18 15 -4 33 +3 27 -16

Total 248.5 +175.5 158 -27 452.5 -19.5 292 -180

Keterangan: 1. Skenaric I, petak lahan yang diusahakan
adalah Pekarangan dan LUl; Skenario II,
bila Pekarangan dengan LUl dan LUZ.

2. ®* K = kebutuhan; L/K = Kelebihan (+) atau
Kekurangan (-).
" Sumber: Tampubolon (1881).

Apabila sistem surjan ini memang memiliki keunggulan
teknologi dibandingkan dnegan monokultur padi pada Kategori
luapan A dan A/B maka cukup alasan menjadikannya sebagai
teknologi wusahatani unggulan di lahan pasang surut. Salah
satu faktor yang menyebabkan terjadinya pengurangan tekanan
kendala tenaga kerja pada sistem surjan adalah tanaman
sekunder (palawija dan tanaman tahuqan) belum diusahakan
secara intensif oleh karena kendala lain di luar kegiatan

‘usahatani misalnya kendala pemasaran. Walaupun demikian,
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sementara studi merundukkan kecenderungan keunggulan sistim
surjan dalam meningkatkan pendapatan petani dari kegiatan
usahatani (misalnya: Ratnawati, 1982, dan bheberapa studi
laiﬁnya}- Dari suatu sampel studi sebanyak 120 rumahtangga
ld&fi beberapa lokasi transmigrasi pasang surut di Sumatera
Selatan menunujukkaen bahwa 468 persen petani menggunakan

teknologi surjzsn (Ratnawati, 1892) vang menunjukkan bahwa

sistim ini sudah cukup luas diadopsi.
2.7.2. Iraktor dan Prospeknya

Secara teoritis, tingginya permintaan terhadap tenaga
4kerja manusia, akan mendorong naiknya tingkat upah tenaga
kerja manusia dan sepanjang tingkat upah tersebut cukup
tinggi dan dalam jangkauan daya beli pengguna, maka pasar
akan terbentuk dan sekaligus terjadi transaksi. Dalam
kenyataannya tidak demikian sehingga bisa ditafsirkan bahwa
tingkat upah yang diingini pihak pemasok melampui jangkauan
daya beli pihak pengguna. Walaupﬁn dilandasi cara Dberpikir
vang sangat awam, beberapa petani, atau Tinvestor" lain,
vang memiliki modal Jjuga menyadari gejala ini dan
memanfaatkannya. Dewasa ini, diperkirakan lebih dari
’duapuluhan traktor tangan telah beroperasi melayani
kebutuhan petani; terutama di daerah Delta Telang dan Pulau
Rimau. dJdenis traktor yang banyak beroperasi adalah tipe
rakitan dalam negeri dengan beberapa kelemahan teknis
seperti misalnya tidak bisa berjalan mundur karena memang

tidak dilengkapi dengan "reversing gear’. Tetapi dengan
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kekurangan tersebut, harga traktor rakitan dalam negeri
menjadi relatif murah dibandingkan dengan tipe import.

Kecenderungan peningkatan penggunasn Jjasa traktor di
‘kawasan pasang surut dan rawa ini tentunya dilatarbelakangi
keﬁntungam finansial dari sudut investor maupun dari pihak
pengguna  Jjasa.

Berdasarkan data lapangan dan hasil uji coba
' pengopefasian, beberapa kriteria investasi diperbandingkan
di antara berbagai tipe traktor (jenis traktor tangan dan
mini impor dan rakitan dalam negeri). Hasilnya disajikan
rada Tabel 13. Berdasarkan biaya pokok pengoperasian untuk
berbagai jenis pengolahan tanah (intensif dan minimum) serta
berdasarkan berbagai kriteria investasi yang umum digunakan
segera bisa dilihat keunggulan finansial penggunaan Jjenis
traktor rakitan dalam negeri. Pengoperasian traktor mini
Jjenis impor dengan pengolahan tanah secara intsnsif bahkan
tidak layak secara finansial. Traktor tipe I masih layak
diopérasikan secara finansial dan dari tingkat IRR vang bisa
dicapai masih jauh lebih rendah dari tipe II1I. Traktor tipe
ITI ini Juga sangat unggul dalam tingkat perolehan Nilai
Bersih Kini.

Hal lain yang perlu dilihat dalam kajian finansial ini
adalah berkaitan dengan jangkauan daya beli petani akan jasa
traktor. Untuk itu, kajian titik impas ("break-even point')
dapat dijadikan landasan (Tabel 14). Dalam hal ini juga
terlihat keunggulan tipe traktor rakitan dalam negeri.

Kapasitas kerja sangat ditentukan oleh intensifnya kegiatan
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Table 13. Prospek Finansial Pengoperasian Traktor di
Daerah Pasang Surut di Sumatera Selatan, 1991

Rasio Untung Nilai Bersih IRR

Tipe traktor dan Biaya Kini (Epl0O0 (%)
dan sistim pada ting- pada tingkat
pengolahan kat dis- diskonto
‘“ tanah konto (%) (%)
0 18 O 18

1. Tipe 1 %

a. pengolahan intensif#x 1.37 1.18 & 064 1 077 24.4
b. pengolahan minimum 1.41 1.20 7 TZ20 2 113 30.3
2. Tipe 1I1I

769

a. pengolahan intensif 5 -1
.15 13 235 3 023

b. pengelahan minimum

-
co 1
(SIS
(-
o
U
wm
M

(]

'3. Tipe III
a. pengclahan intensifxfk 1.82 1.83 15 503 8 089 88.5

Keterangan: % Tipe I, traktor tangan import; Tipe II,
traktor mini import; Tipe III, traktor
tangan rakitan dalam negeri.
** intensif, satu kali bajak dan satu kali
rotari; mimimum, dua kali rotari.
**¥ masing-masing satu kali bajak, gelebek dan garu.
Sumber: diadopsi dari Komarudin et al. (1991).

pengolahan tanah dan karena itu, untuk pengolahan tanah
secara intensif, traktor tipe I dan Il sangat sulit mencapai
titik impas. Hanya dengan pengolahan tanah secara minimum
‘traktor tipe I dan II bisa mencapai titik impas.

Walaupun kajian di muka sangat sederhana tetapi

ternyata dapat menggambarkan mengapa minat investor dan

retani menyediakan dan menggunakan jasa traktor semakin
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Tabel 14. Titik Impas dan Kapasitas Kerja (Ha) Pengope-—
rasian Beberapa Tipe Traktor di Daerah Pasang
Surut Sumatera Selatan, 1891

Musim Hujan Musim Kemarau
Pengolahan tanah :
dan tipe traktor Kapasitas Titik Kapasitas Titik
‘ Kerda Impas Kerja Impas
A. Pengolshan intensif
1. tipe 1 o 9 10 38
2. tipe II 9 - 13 154
3. tipe I11 28 4 25 4
B. Pengolahan minimum
1. tipe I z21 g 18 18-
2. tipe I1I 29 26 2 19

Sumber: Komarudin et al. (18821).

Akhir-akhir ini, tenaga ternak tarik telah menjadi
pilihan lain untuk mengatasi kendala keterﬁatasan tenaga
kerja manusia‘untuk kegiatan usahatani. Walaupun demikian,
penggunaannya masih terbatas karena keadaan lahan yang
dicolah masih belum memungkinkan. Di samping itu kepemiiikan
ternak besar lebih banyak dilatarbelakangi keinginan petani
untuk menabung. Nampaknya kebanyakan petani transmigran
vang berasal dari Jawa lebih terbiasa dengan kerbau sehingga
apabila menggunakan sapli maka sapl tersebut perlu dilatih
"dahulu. Ada pendapat bahwa sapi kurang sesuail menghadapi
medan berlumpur dalam dan di sana sini  terdapat lubang
jebakan dengan tanah vang sangat lunak. Sapi vang terjebak
dalam lubang seperti ini tidak mampu membebaskan dirinya

tetapi kerbau dapat. Tetapi ada semacam kebiasaan bahwa




,kerbau harvs dikandangkan di luar pemukiman manusia dan ini
mengandung risiko ancamsn binatang buas. Jadi  terdapat
berbagai masalah vang perlu dipertimbangkasn dalam proses
memiliki dua Jjenis hewan tarik tersebut (Tabel 15).

Tabel 15. Perkembangan Ternak di Perwukiman Transmigrasi
Pasang Surut Karang Agung Ulu, Sumatra Selatan

Ternak 1988 1989 1980 1991 Pemilik
. (RT)
Ayam 78 998 53 218 31 272 43 387 2 771
' Itik 506 708 785 1 717 237
Kambing 209 271 300 338 122
Sapi 22 38 109 130 Tz

Sumber: Badan Litbang Pértanian, Provek SWAMPS-1I,
Makalah expose Menmud Pertanian di Palembang,
19 Agustus 1981.

Walaupun demikian, ternak jelas memiliki keunggulan
karena dapat menghemat waktu dan biaya (Tabel 16).
Keunggulan lain penggunaan ternak; dibandingkan dengan
traktor misalnya; vyaitu kurang mempunyai dampak negatif
terhadap lingkungan dan bisa menghasilkan bahan organik yang

sangat dibutuhkan bagi usahatani di daerah pasang surut.




44

Tabel 16. Perbandingan Kebutuhan Jam Kerja dan Biaya Peng-
olahan Tanah Antara Tenaga Manusia dan Ternak di
Daerah Pasang Surut Sumatera Selatan, 1988

, Musim Hujan Musim Kemarau
Sumber tenaga kerja
Hdan cara pengolahan Jam,/ Biaya,/Ha Jam,/ Biaya,/Ha
tanah Ha {Rp 1000) Ha (Rp 10003
I. Tenaga kerja manusia
1. Cangkul I 265 a5.00 374 132.50
2. Cangkul 1I dan
meratakan 201 72.50 261 92 .50
3. Total 466 187 .50 835 225 .00
I1. Ternak Tarik
1. Bajak I 28 28 .00 z 12 .00
2. Bajak II 30 3000 40 40 .00
3. Meratakan 16 16.00 21 21.00
4. Total 74 7400 103 103.00

Sumber: Komarudin et al. (1889)

Keterangan: Upah tenaga kerja manusia Rp. 2500 per
HOK (7 jam/hari): sewa ternak ERp. 5000
per HKT (5 jam/hari) pada saat penelitian
dan masih berlaku pada tahun 1991.

Data pada Tabel 15 dan 18 masih sangat terbatas
cakupannya untuk dapat mewakilli keadaan pertanian dan
penggunaan tenaga kerja di kawasan pasang surut. Tetapi

kecenderungan yang disiratkan cukup berarti sebagai masukan
dalam perencanaan pembangunan secara terpadu di kawasan

tersebut.



IITI. PENGEMBANGAN BUDIDAYA

Pertanian lahan pasang surut memiliki kekhususan vyang
tidak ditemukan di tanah mineral. Tergantung dari Jjenis
tanaman yang diusahakan, sifat;sifat tanah seperti jenis dan
keaalaman gambut, dan cara drainase termasuk kemungkinan
luapan sungai, dapat menjadi kendala atau faktor vyang
bermanfaat. Bab ini akan meninjau berbagai kemungkinan vang
ada di lahan bekas rawa pasang surut. Oleh karena keadaan
lingkungan merupakan faktor penentu utama dalam setiap usaha
.pengelolaan sumberdaya lahan, maka lingkungan rawa pasang

surut secara singkat perlu dibshas.

3.1. Keadaan Lingkungan
3.1.1 Iklim

Daerah pasang surut Sumatera dan Kalimantan beriklim
tropika basah (Af, Koppen) dengan cir11 suhu, kelembaban
udara dan curah hujan tahunan yang tinggi. Suhu rata-rata
harian dan kelembaban nisbi udara hampir tidak berfluktuasi
sepanjang tahun. Curah hujan, yang biasanva berada antafé
2000 dan 2500 mm/tahun, berfluktuasi antara musim hujan dan
musin kemarau, tetapi Jjuga antara tahun-tahun basah dan
tahun-tahun kering. Berdasarkan data iklim yang ada, bulan-
bulann kering adalah Juni sampai September, s=dangkan hujan
biasanya turun bulan Oktober sampai April atau Mei.
Penyimpangan curah hujan dari tahun ke tahun cukup besar,

dan menambah resike ketidakpastian pertanian.
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3.1.2 Tanah

Dari Bab II sudah jelas terlihat bahwa Jjenis-jenis

tanah yang ditemukan di lahan pasang surut sangat beragam.
gagian terbesar tertutupr oleh bahan organik dengan
kematangan, ketebalan dan kadar mineral yang berbeda-beda.
Terdapatnya gambut di daerah tropik saja sudah merupakan
anomali.bagi pakar yang berasal dari daerah beriklim sedang.
Di daérah tropika gambut terbentuk oleh karena dihambatnya
pelapukan bahan organik dalam keadaan anaerob vang

4

‘disebabkan suasana Jjenuh air.
Selanjutnya diuraikan suatu rerkembangan konsep

‘ sebagai contoh, bahwa diperlukan waktu untuk suatu
pem;kiran dapat diterima. Meskipun telah memahami adanva
rerbedaan konsentrasi pirit yang beragam dan perbedaan dera-
jat.piritisasi tanah~-tanah vang terbentuk dalam keadaan yang
beragam, Diemont dan Van Wijngaarden (1974 menvimpulkan.
bahwa pembukaan rawa pasang surut tidak skonomis. EZaru se-
. puluh tahun kemudian seusai kunjungan k= Bezrroak (Janbi).
Diemont dan Van Reuler (1924) menyatakan bahwa produks: p=v-
tanian, terutama produksi padi, dapat beorc=zil di  daerah
berkandungan gpirit rendah. Tanah-tanah berkandungan pirit
rendah yang ditemukan dekat pantai diduga disebabkan oleh

e

15

'adat sedimentasi yang tinggi (Diemont dan Van Wijngaarden
(1974, Lengan membandingkan peta~peta lama pantai timur
Sumatera, (Obedijn,1941) dapat memperlihatkan bahwa garis

pantai dekat Batanghari dan Musi berubah =zangat ~epat.
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Tanah bereambot dan gambut tipis dianggap palin cocok
X e o

1]

i, dan tidaeklah mengherankan bahwa daerah-

[P T -
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daerah inilah yang dihuni penduduk setempat dan transmigran
spontan. Menjauvhi garis pantai atau tepian sungail ditemukan
gambut yang makin tebal dan di berbagai tempat kubah-kubah

gambut. Kebanyaskan gambut tebal adalah ombrogen. Driessen

dan Sudjadi (1984) membandingkan dua gambut dalam dan

menemnukan, bahwa, kadar abunya sangat rendah dan
terkonsentrasi dalam lapisan 0 - 10 cm teratas dimana Juga
ditemukan perakaran tanaman yvang paling banyak.( Akar-akar

hidupr tidsk ditemukan pada kedaslsman lebih dari 75 cm  dari
permukaan tanah. Putusnyve hubungan perakaran dengan lapisan
mineral, oleh karena pertambahan bahan organik mengzkibatkan
berkurangnya hara secara progresif dari lapisan gambut tebai
terutama oleh karena pencucian. Terkonsentrasinya hara di
lapisan atas adalah petunjuk cepatnva daur mineral antara
tanah dan vegetasi aslinya. Kemasaman gambut tebal terutama
disebabkan hasil kegiatan mikrobial.

Segera setelah pembuatan saluran terjadi perubahan
perubahan fisik, kimia dan bioleogik cepat vyang dikenal
sebagai pematangan gambut. Daerah wvang sesual untuk
pengembangan pertanian dipilih berdasarkan hasil survey
tanah. Kriteria seleksi meliputi kadar dag kedalaman
lapisan pirit, Jenis dan ketebalsn lapisan gambut, dayva
hantar listrik, natrium dapat dipertukarkan, kematangan

fisik tanah, kesuburan kimia tanah dan regim air. Matondang
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(1979) telah ménguraikan unit klasifikasi tanah secara
rinci.

Survey tanah yang baik merupakan kegiatan yang mahal
dan memakan waktu, dan kemungkinan terdapatnya bagian—bagian
lahan yang tidak sesuai di dalam hamparan yénga dapat
diusahakan selalu ada. Cara-cara yang lebih baik masih

mungkin dikembangkan.
3.1.3. Tata Air

Air merupakan faktor penentu utama dan memberi sifat
khas rawa pasang surut. Curah hujan vang berlebihan dalam
musim hujan dan drainase yang buruk menciptakan suasana yang
mengakibatkan pembentukan gambut. Pembentukan pirit ‘dalam

tanah dan sedimen juga terjadi dalam keadaan tereduksi.

Dengan mempertimbangkan gerakan pasang surut, curah hujan,

topografi dan penghambatan aliran air oleh vegetasi,
Brinkman (1984) membuat model yang disederhanakan dari
keadaan tata air yvang rumit rawa pasang surut. Hanya daerah

yvang terletak tepat di belakang garis pantai dipengaruhi
olenh air laut pada saat pasang selam; setahun penuh, diikuti
zone peralihan dimana air laut dapat meluap di.musim kemarau
dan air sungai (tawar) di musim hujan. Di tepi~tépi sungai
ditemukan tanggul sungai, yang biasanya hanya digenangi di
musim hujan dan kering d4i musim kemarau. i belakang
tanggul = terdapat rawa (back-swamp) yang selalu tergenané.
Lebih ke dalam terdapat kubah-kubah gambut tebal yang

biasanya menjadi lahan kering bila digali jaringan saluran.
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Usaha pertanian tradisional berlangsung di daerah
sempit di sepanjang sungal dan tidak mengganggu tata air
alamiah daerah pasang surut. Pendatang-pendatang Bugis
biasanya mengusahakan daerah yang lebih wmendauhi tepian
sungai, biasanya sampai batas rawa. Saluran-saluran (pirit)
dangkal vyang digali biasanya tidak banvak mengganggu tata
air. Sebaliknya pembukaan lahan besar-besaran secara
mekanis, wmenvebabkan peruvbahan perﬁbahan vang drastis |dalam
waktu relatif singkat. Hal ini telah menimbulkan kerisanan
pakar-pakar biclogi, lingkungan dan iklim.

Daerah bukaan baru biasanya menjadi lebih kering
setelah Jaringan saluran selesai digali. Pengaruh pasang
surut termasuk intrusi air laut menjangkau. lebih : ke
pedalaman selain daerah tepi sungai vang sempit.
Berdasarkan keadaan hidrologi, lahan pertanian vang baru
dibuka dapat dibagi dalam empat kategori yaitu 1lahan vyang
selalu digenangi pada waktu pasang (Tipe A), lahan vang
kadang-kadang terendam air pasang (Tipe B), lshan kering
dengan muka air tanah kurang dari 50 cm (Tipe C) dan lahan
kering dengan muka air tansh lebih dalam dari.BO cm (Tipe
D). Keadaan inilah yang memungkinkan produksi berbagai
jenis tanaman dalam pola tanam vang bermacam-macan.

Pembukaan lahan pasang surut yang dilaksanakan hingga
saat ini hanya mengandalkan pasang surut permukaan air laut
untuk drainase serta pengairan lahan. Dengan deﬁikiam
pengendalian air di saluran-saluran besar boleh dikatakan

tidak ada.
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Penggenangan berkala Jjuga merupakan sumber utama hara
tanaman, dimana tidak dipergunakan pupuk. Obedeijn (1941)
menunjukkan bahwa Jjumlah padatan vang diangkut oleh air
banjir mémang besar. Djumadi (1988) mendapatkan perubahan-
"perbahan besar dalam lapisan. clah tanah dataran Limou
(Sulawesi Selatan) setelah banjir, perubahan-perubahan ini

meliputi kenaikan pH, KTK, dan ketersediaan hara tanaman (N,

P, K, Ca dan Hg).

3.1.4. Lingkunganp Bicologik

Daerah pantai dikuasai asosiasi Avicennia rhyzophora
dengan Soconneratia spp. di muara sungai. Zona ini .disusul
cleh Brugniera spp. yang beradaptasi terhadap salinitas yvang
lebik rendah, dan disusul lagi oleh ZXyvlocarpus spp. dan
Instia bijga di daerah yang lebih tinggi. QOncosperma sp dan
Ficus spp menguasai pinggiran hutan rawa. Nipa fruticaus
menandai daerah dimana air asin bertemu dengan air tawar.
Diemont dan Van Wijngaaﬁden (1974 memperlihatkan, bahwa
asosiasi Avicennia—Brugiera;dan Rhyzophora-Nipa dengan kadar
pirit +tinggi. Hutan bakau menempati lahan berkadar pirit
rendah berfungsi sebagai stabilisator garis pantai dan
merupakan tempat berpijah banyak binatang laut dan rawa.

Kesuburan tanah menentukan jenis hutan rawa. Pada
gambut tipis atau tanah bergambut ditemukan hutan campuran
vang didomiﬁasi oleh pohon-pohon tinggi. Dengan
bertambahnya ketebalan lapisan gambut, pohon-pohon- semekin

pendek dan akhirnya beralih menjadi hutan yang rapat dan
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terdiri dari pohon-pohon kerdil. Péda puncak kubah gambut
dapat ditemukan pohon-pohon kerdil yang bercampur dengan
berbagai jenis rumput dan paku-pakuasn yang mampu hidup dalam
keadaan hars tanaman vang sangat ?endah. Itulah sebabnya
Driessen dan Sudiadi (1984) menamakan bagian kubah ini
gambut padang.

Hutan rawa campuran terdiri dari spesies pohon yang
telah beradaptasi terhadap keadaan basah. Beberapa anggota
Dipterocarpaceae seperti Meranti (Shorea spp) menghasilkan
kayu yvang berharga.

Daerah bekas tebangan dan kebun-kebun vang telah .
diberakan ditumbuhi jenis-jenis tanaman tanah masam seperti
Acrostichum sp dan Melastoma sp., sedangkan teki dan rumput
tinggi biasanya ditemukan di lahan persawahan sebelum
pengolahan tanah. Silvius et al. (1984) menemukan cemara
laut (Lasuarina sp) di pantai purba di daerah Berbak
(Jambi), vyang cukup menarik karena tanahnya berpasir dan
sangat miskin hara. Berdasarkan koleksi serbuk sari vyang
dikumpulkan dari daerah yang sama Sabiham (1985) menduga
bahwa umur gambut yang ada belum terlalu tua dan genera
tanaman yang pernah hidup di tempat ini sama dengan vang
ditemukan hidup dewasa ini.

Biologi tanah rawa gambut belum banyak ditelaah,
kecuali yang berhubungan dengan pembentukan pirit dan tanah
berpotensi sulfat masam. Hasil yang sangat menarik baru-

baru ini diperoleh oleh Vangnai dan Chantadisai (1984), yang

memperlihatkan bahwa Thiocobacillus neopplitaus melarutkan




fosfat alam. Mereka juga memperlihatkan bahwa populasi
Beverinchia sp meningkat setelah lahan dibuka dan bahwa
Clostidi sp berkembang dalam keadaan jenuh air. Jasad-jasad
renik ini atau yvang serupa mungkin sekali berpengaruh dalam
menciptakan vegetasi atau pertanaman yang kelihatan tumbuh
subur, oleh karena ketahanan terhadap keasaman tanah, air
laut serta konsentrasi Al dan Fe tinggi saja tidak dapat
menerangkan gejala ini.

Di Telang dan Air Sugihan (Sumatera Selatan) ditemukan
banyak cacing tanah dalam gambut tebal dimana kelapa, pohon
buah-buahan dan Jjagung tumbuh subur. Sehelum pembukaan lahan
cacing tanah tidak ditemukan di tempat—tempat tersebut.

Hewan yang paling penting yang hidup di dekat bukaan
dan tepian sungai adalah babi hutan dan tikus. Adanya
berbagai binatang lain seperti beruang, ular, burung-burung
dan kera pernah dilaporkan. IMi Air Sugihan sekelompok gajah

belum berhasil direlockasi.

3.2. Budidava Tanaman

-

Rawa pasang surut pada mulanya direncanakan untuk
persawahan. Dengan adanya berbagai regim air, termasﬁk
wilayah yang menjadi lahan kering (Tipe C dan D) pilihan
jenis tanaman yang dapat diusahakan menjadi lebih luas.
Kendala lain seperti kesuburan dan kemasaman tanah serta

status gambut menentukan pola pengelolaan.
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3.2.1. Padi

Varietas-varietas padi tinggi dan berumur dalam
diusahakan secara tradisional. Fadi makin berumur dalam
oleh karena kebiasaan petani melakukan pesemaian ganda.
Bibit padi dipindah-pindahkan beberapa kali tergantung
keadaan air dan kesiapan lahan, dan oleh karena itu
menghasilkan bibit tua dan tinggi. Bibit ini lebih mampu
bersaing dengan gulma, tahan arus air deras, fluktuasi
permukaan air, lumpur dalam dan keadaan sulfét masam bila
dibandingkan dengan semaian (kecil) biasa. Bibit tua harus
ditanam lebih rapat oleh karena anakannya kurang.

Fengolahan tanah sangat minimal dan terdiri hanva dari
penebasan semak belukar dan rencah. Kgdang—kadang dipakai
herbisida atau semak dibakar. Penyiangan hampir tidak
dilakukan. Budidaya padi yang menggunakan masukan rendah
ini dikembangkan untuk mengurangi resiko kegagalan dan dapat
menghasilkan 1-3 ton~gabah kering/ha (Koswara dan Rumawas,
1984).

Pada waktu tiba di lokasi, transmigran pada umumnya
menanam padi varietas unggul nasional yang berumur pendek.
Pada tanah-tanah subur produksi gabah relatif tinggi
mencapai hingga 4-5 tony/ha dalam tahun kedua atau ketiga,
sebelum turun lagi ke tingkat produksi lebih rendah,
populasi gulmapun telah mencapai tingkat yvang sukar untuk
dikendalikan. Pada saat ini pula, pemupukan menjadi efektif

(IFPB, 1985}). Padi tidak tumbuh baik pada gambut dalam,
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tetapi petani mendapatkan bahwa bahan mineral hasil galian
saluran dicampur dengan gambut mentah meningkatkan produksi
padi. Mefeka Juga sadar bahwa banjir periodik
menguntungkan. Tanpa pemupukan dan cara-cara lain untuk
mempertahankan kesuburan tanah, para transmigran lambat laun
menanam padi-padi lokal yang nyata terlihat dalam pemukiman-—
pemukiman lainnvya.

Percobaan varietas jangksa panjang memperlihatkan bahwa
IR-37 memberi hasil yang paling stabil di Delta Upang (3,3 -
4,8 ton/ha) (Koswara dan Rumawas, 1984). Harahap et al..
1984 memperoleh hasil serupa di lokasi lain dan menambahkan
bahwa IR-386, IR-4Z, dan IR-5Z tahan asam. Dalam percocbaan
varietas yang dilakukan Euroconsult dalam tahun 1984 di Rawa
Seragi (tanah bergambut), Barito dan Mahakam, menghasilkan
lebih dari 6 ton/ha. Angka-angka ini memperlihatkan bahwa
daerah gambut mampu menghasilkan produksi padi tinggi.

Para transmigran berusaha mengendalikan air dengan
membuat galengan dan pintu-pintu air dalam selockan-selokan.
Di daerah dimana luapan air tidak menentu (Tipe B), dipakai
sistem Sufjan. Dalam kedua sistem pengendalian air ini
pengurasan air tergenang waktu hujan lebat atau pasang

tinggli sangat menentukan.

3.2.2. Palawija

Berbagai jenis palawija seperti ubi kayu, Jjagung,
kedelai, kacang tanah, kacang hijau dan ubi jalar ditanam di

daerah kering (Kategori C dan D), di tepi saluran atau di
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musim kemarau seéelah padi. Ubi kayu merupakan tanaman yang
biasanya ditanam transmigran setibanva mereka, oleh karena
tanaman ini dapat wmenghasilkan 5-10 ton wumbi/ha tanpa
pemeliharaan khusus.

Jagung dapat berproduksi pada tanah gambut, bergambut
atau mineral. Di Kuala Cinaku (Riau) pada -regim air
Kategori D, Jjagung menghasilkan 2,5 - 3,5 ton pipilan
kering/ha hanya dengan pemupukan urea dalam jumlah relatif
kecil. Kebanyakan petani menanam jagung di pekarangan untuk
konsumsi keluarga. Petani diberi kapur giling, pupuk,
pestisida, benih dan kadang-kadang inokulan FRhizobium di-
daerah-daerah dimana kedelai digalakkan. Bila keadaan air

dan tanah yang sesuai, kedelai tumbuh baik.

3.2.3. Hortikultura

Tanaman hortikultura tahan asam seperti pisang, nangka,
jeruk, rambutan, Jambu dan nenas ditanam dan dijual d4di
pasar—-pasar setempat atau dimakan sendiri. Jeruk, pisang
dan nangka diusahakan terutama untuk dipasarkan, tetapi
harga ‘jualnya belum memadai. Nenas dan pisang dapat tumbuh
pada berbagai Jjenis tanah. Jeruk tumbuh paling baik di
tanah mineral yang dinaikkan dan menuntut pemeliharaan yang
lebih intensif. Rambutan diusahakan pada gambut dalam di
Rasau Jaya dan Pinang Luar dan dipasarkan sampai Pontianak.

Kebanyakan = transmigran menanam sayur mayur di
pekgrangan. Di Sungai Selamat ada petani yang mengusahakan

sayuran pada gambt dalam dengan masukan tinggi termasuk




bahan organik dan abu. Produksinya dijual ke Pontianak, dan
agroekosistemnya tampaknya “sustainable” serta sangat

menguntungkan.

3.2.4. Tapaman Tshunan

Kelapa tumbuh baik‘sekali di tepi sungai dan dapat
tumbuh pada gambut dalam, tapi hanya menghasilkan sedikit
buah. Pohon kelapsa memerlukan dfainase baik. ~ Di dasrah
Banyuasin, Sumatera Selatan petani Bugis menanam kelapa pada
tanah bergambut dengan sistem drainase yang sangat intensif.
Bibit kelapa yang ditanam berumur Z-3 tahun dan diletakkan
miring waktu dipindah ke lapangan. Penggunaan bibit kelapa
tua mengurangi kerusakan oleh babi hutan, sedangkan menurut
keterangan para petani penanaman miring mengatasi kerebahan
vang lazim ditanah-tanah berkadar organik tinggi. Cara-cara
ini tampaknva mungkin diterapkan secara komersial.

Kopi biasanya diusahakan pada gambut dalam dan
menghasilkan 300-350 kg kori kering/ha/tahun. Tingkat
produksi ini dapat dinaikkan sekurang-kurangnya dua kali
lipat dengan penggunaan pupuk. Di tanah-tanah vyang sudah
dikuras kesuburannva, éopi hanya dapat ditanam di bawah
naungan.

Team UGM mencoba menanam kslapa sawit pada gambut dalam
di Rasau Jaya dengan hanya sekali pemupukan pada saat tanam.
Empat tahun kemudian pohon-pohon kelapa sawit tersebut
nampak sehat dan telah menghasilkan tandan—-tandan berukuran

sedang. Hasil-hasil inilah merupakan dasar pengembangan
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perkebunan kelapa sawit komersial di Riau. Sebenarnya
negara tetangga kita Malaysia telah mempunyai pengalaman
penaﬁaman kelapa sawit di gambut dalam.

Komoditi lain yang mungkin diusshakan di lahan pasang
surut ;dalah sagu. Menurut pengalaman di Malaysia (Batu
Pahat) produksi pati tertinggi dicapai pada tanah bergambut.
Gambut tebal dan lazhan vang selalu tergenang (Tipe A) akan
memberikan tegakan-tegakan sagu berproduksi rendah.

Diperkirakan produksi 10 ton pati/ha/tahun dapat dicapai

secara komersizal (Flach dan Schniling, 1888).

3.3. Hama dan Penvakit

Hama dan penyakit tanaman kerapkali merupakan kendala
dalam mempertahankan potensi produksi tanasman. Oleh karena
itu organisme pengganggu tansman (OPT) itu perlu dikendali-
kan sebaik mungkin, tanpa pengaruh-pengarvh samping vyang
menyebabkan menjadi lebih kompleksnya masalah OPT
(resistensi terhadap pestisida, riserjensi OPT sasaran,
dan timbulnya OPT sekunder)} dan pencemaran lingkungan vang
menyebabkan kematian organiéme bukan sasaran, yang netral
maupun yvang menguntungkan.

" Konsepsi pengendalian hama terpadu (PHT)  memberikan
dasar kebijakan pengendalian OPT yang aman. Khususnya
daerah pasang surut yang kaya akan flora dan fauna dengan
keadaan air permukaan vyang cukup melimpah, pengendalian
kimiawi yang sembarangan dapat menyebabkan pengaruvh vyang

fatal bagi banyak organisme penghuni habitat tersebut.




Konsepsi PHT memberikan rambu-rambu untuk menghindari atau
setidaknya sangat mengurangi pengaruvh samping itu.

Pengalaman menunjukkan bahwa Jjenis-jenis OPT pada
tanaman tradisional seperti padi, jagung, dan lainnya di
daerah pasang surut tidak berbeda dengan jenis-jenis vang
dijumpai pada tanamsn vyang sama di daerah bukan pasang
surut. Dengan demikian taktik pengendalian vyang sudah
diketahui di daerah lain dapat digunakan di daerah pasang
surut, mungkin dengan wmodifikasi seperlunva sehubungan
dengan habitat vyang berbeda. Memang mungkin saja ada
beberapa OPT yang spesifik untuk daerah pasang surut,
misalnya anjing tanah (orong-orong) yvang menjadi hama padi
di daerah bergambut. Namun pengendalian hama semacam itu
vang hidup di bawah permukaan tanah, prinsip-prinsipnya
sudah diketahui.

Dalam mengusahakan suatu pertanaman gangguan dari OPT
harus diantisipasi, dari sejak awal. Strategi dan taktik
prengendalian sudah perlu dirancang sehingga OPT dapat
ditekan semaksimal mungkin. Di daerah yang baru dibuka
perlu dilakukan survei OFT dan faktor-faktor vyang ada
kaitannya dengan perkembangan populasi OPT. Dari hasil
survei akan dépat diperkirakan secara cukup mantap Jjenis-
jJenis OPT yang akan muncul jika pertanaman sudah ada, dan
organisme-organisme lain yang berpotensi OPT yang perlu
diwaspadai. Jika ada taktik pengendalian yang perlu diuji
coba untuk menanggulangi OPT tersebut, maka dengan segera

dapat pula dilakukan secara terarah.
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Sudéh disebut .di depan bahwa konsepsi PHT perlu
digunakan sebagal dasar pengembangan sistem pengendalian.
Menurut Watson gt al. (1972) dalam PHT ada empat komponen
dasar yang perlu diketahui, yaitu (1) biologi dan ekologi,
(2) pengendalian alamizh, (3) ambang ekonomi, dan (4) pe-
narikan contoh. Komﬁonen pertams mengisyaratkan perlunya
diketahui bioleogi dan ekologi OPT, musuh alami, tanaman dan

komponen biotik lain di ekosistem vang relevan dengan

pengendalian. Dengan kata lain ekosistem pertanian vyang
dihadapi perlu diketahui dan difshami. Pengertian ekosistem
pertanian di sini bukanlah terbatas pada lahan vang

ditanami, tetapi Juga daerah sekitarnya vang masih ada
hubungan ekologi dengan pertanaman. Daerah di sekitar
pertanaman *itu mungkin menjadi tempat bertahan hidup OPT
Jjika tanaman tidak ada, atasu juga Justru ﬁenjadi tempat
bertahan hidup musuh-musuh alami  OPT yang diperlukan dalam
pengelolaan OPT tersebut. Oleh kérené itu daerah sekitar
itu perlu dikelola juga untuk pengendalian OPT.

Komponen kedua menekankan penggunaan faktor-faktor
alamiah khususnva musuh alami. Dalam sistem PHT musuh alami
dijaga kelestariannys dan sedapat mungkin dikembangkan
sehingga dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin. Pengetahuan
ekologi musuh alami merupszkan dasar bagi upayva tersebut.
Komponen ketiga dan keempat sebenarnya berkaitan. Ambang
ekonomi atau ambang pengendalian perlu ditetapkan sebagai
petunjuk kapan perlu dilakukan pengendalian khusus, supaya

populasi OPT turun kembali di bawah ambang ekonomi.




Penarikan contoh diperlukan untuk pemantauan OPT dan
juga musuh alaminyva untuk mengetahui apakah populasi OPT
vang sudah mencapai ambang ekonomi dan perlu dikendalikan
atau tidak. Meskipun OPT sudash mencapai ambang ekonomi,:
namun Jika populasi musuh alami cukup mungkin tidak perlu
dilagukan pengendalian khusus.

Sistem PHT memadukan berbagai taktik pengenalian vyang
kompatibel dalam upayva mengendalikan _ OPT. Taktik
pengendalian vang ads kaitannya dengan sifat intrinsik
tanaman, yaitu penggunaan kultivar resisten terhada§ OPT,
dan taktik pengendalian yang dasar kerjanya ekologis seperti
cara bercocok tanam dan ‘pengendalian hayati (termasuk
pengendalian havati alamiah) diuvtamakan. Taktik-taktik itu
sudah diupayvakan sejsk awal pertanaman. Jika upayva itu
karena suatu sebab tidak dapat menekan perkembangan populasi
OPT, maka jika populasi tersebut mencapai ambang ekonomi,
~ terpaksa dilakukan pengendalian khusus. Pengendalian itu
dapat berupa pengendalian fisik dan mekanik atau cara
kimiawi dengan pestisida. Cara kedua itu lebih mudah dan
lebih cepat terlihat hasilnya namun mengandung bahaya
pengaruh samping. ©Oleh karena itu pestisida vang digunakan
harus spesifik (spektrum sempit) dan persistensinya rendah.
Perlu diperhatikan bahwa untuk daerah pasang surut pestisida
itu harus tidak/kurang beracun terhadap kehidupan akuatik.

PHT adalah khas-setempat (local specific), berbeda dari
satu tempat ke tempat lain. karena kondisi habitat vyang

berbeda, sistem budidaya vang lain, dan kondisi sosial
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ekonomi yang berbeda. Mengenai hal vang disebut belakangan
itu Geier (dalsm Luckmann dan Metcalf, 1875) wmenyatakan
bahwa PHT harus kompatibel dengan aspek ekonomi dan kualitas
lingkungan hidup., vang ia sebut sebagai ecopomic and social
acceptance. Dengan demikian PHT itu dalam prakteknya adalah
suatu ekologi terapan dengan pendekatan holistik dan mengacu
pada ekonomi dan kondisi sosial. Dari segi produksi
tujuannya adalah mendapatkan produksi yang tinggi secara’

ekonomi yvang berkelanjutan.

3.4. EKelembagaan Pendukung

Keberadaan lembaga pendukung, atau secara umum dikenal
support-services, merupakan syarat kecukupan (sufficiency
condition) untuk mengakselerasikan kegiatan pembangunan di
berbagai bidang.

Pentingnya lembaga pendukung dapat dilihat dalam dua
dimensi vaitu dimensi perangkat kerasnya (wujud formal dan
struktur organisasinya) dan, dimensi perangkat lunak Dberupa
“"aturan main' (dalam definisi Schmid, 1972). Dimensi kedua
ini Jjuga akan mewarnai wujud interaksi antar lembaga vang
ada dan partisipasi anggota dalam kegiatan pembangunan yang
dilandasi oleh pola pikir yang rasional. Artinya, tingkat
partisipasi anggota akan selalu didasarkan pada keseimbangan
manfaat (kepuasan) dan beban (ketidakpuasan) vyang dipikul
jika seseorang masuk ke dalam suatu sisﬁim aturan main yang

berlaku dalam suatu "lembaga'. Seseorang akan memasuki
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suatu sistim dengan tingkaﬁ partisipasi vang optimal apabila
manfasat vyang diterimas dari sistim tersebut setidaknﬁa sama
dengan beban vyang harus dipikul. Dengan demikian, asas
kesukarelaasn seringkali tidak bisa mencapal sasaran apabilsa
asas perimbangan manfaat dan beban tersebut dilupakan. Tentu
saja, dengan mempengaruhi seseorang agar lebih luas
wawasannya akan memasukkan unsur baru dalam perimbangan
manfaat dan beban tersebut. Inilah salah satu fungsi
esensial dari penyedizan lembaga pendukung dalam upaya
mengakeselerasikan kegistan pembangunan.

Pengembangan kelembagaan pendukung bisa dikelompokkan
dalam dua tingkatan yaitu pada tingkat nasional dan berbagai
Jajaran di daerah serta pada tingkat petani dan masvarakat
(grass root). Dalam kenyvatasannya, kedua tingkatan ini akan
bersambut dan merupakan kekuatan menarik dan mendorong untuk

akselerasi pembangunan.

3.4.1. Tinjauan pada Tipgkat Atas

Selama ini, pandangan kita tentang pengembangasn kawasan
rawa pasang surut tidak dapat lepas dari berbagai program
transmigrasi dan berbagai kegiatan lain yang terkait secara
koordinatif. Ditinjau dari intensitas keterlibatan, pihak
utama yang vang berperan adalah Departemen Transmigrasi,
Departemen Pekerjaan Umum, Departemen  Pertanian dan
Pemerintah Daerah. Partisipasi atau keterlibatan lembaga
lain seperti Perguruan Tinggi umumnya bersifat sporadis

sesuai dengan kebutuhan.
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Berbagai kelemahan dan keterlambatan dalam proses

pengembangan kawasan rawa pasang surut, sepanjang yang
terkait dengan ketransmigrasian, telah disadari oleh
berbagai pihak vang terlibat. Salah satu kendala utama

£y

vang dirasakan adalah terbatasnya anggaran pembangunan
untuk meningkastkan Jjumlah dan kualitas pelayanan pembangunan.
di kawasan tersebut. Adanya kendala tersebut menyebabkan
partisipasi swasta sebagai pemilik modal menjadi penting.
Salah satu ‘bentuk program transmigrasi vyvang dewasa ini
sedang giat dikembaﬁgkan dan partisipasi swasta - diharapkan
adalah PIRTRANS. Tetapi PIRTRANS pada umumnya lebih banyvak
dikembangkan di lahan kering; dan dalam intensitas lebih
kecil terdapat di daerah rawa pasang surut.

Pembangunan kawasan rawa pasang surut, pada umumnya
masih mengandalkan pertanian tanaman pangan. Berbagai
faktor telah menyebabkan perkembangan sistim usahatani di
wilayah tersebut lebih mengandalkan padi. Dalam lingkup
Departemen Pertanian sebagai salah satu penggerak
pembangunan di kawassan rawa pasang surut, warisan Bimas padi
sawah masih mendominasi "kpow-how” dari para birckrat dan
reneliti sehingga secara substansial turut mewarnai berbagai
program di kawassan tersebut. Sistem surjan, walaupun
merupakan suatu sistem usahatani terpadu yang dianjurkan,
adalah wujud dari keinginan untuk tidak melepas padi sama

sekali dari sistem usshatani anjuran.
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3.4.2. Tindjauan pada Tingkat Bawah ("grass-root”}

3.4.2.1. VUmum

Salah satu hal vang memprihatinkan dalam perkembangan
kawasan rawa pasang surut, diantaranya yang terkait dengan
ketransmigrasian, adalah lambatnya perkembangan lembaga
pendukung pada tingkat bawah (Tabel 17).

Tabel 17. Lembaga Sosial-Ekonomi vyang Terdapat di

Wilayah Kergja Beberapa BPP Daerah Pasang
Surut di Sumatera Selatan, 1890

Lembaga K-Agung K-Agung Air Makarti Te- Pulau
Ulu Tengah Saleh Jaya lang Rimau

I. Lembaga Ekonomi

1. Kop. Unit Desa (KUD) 6 14 10 5 186 18

a. Aktif - 0 - - 4 -

b. Kurang aktif - 14 - - 12 -
2. BRI Unit Desa 9] 6] O 1% O 0
3. Warung saprodi 0 O O 9 3 1
4. Pasar Desa 1 - 7 2 8 6
5. Penggilingan padi i8 - - 79 - 58

IT. Lembaga Sosial

i. LEMD - z24 10 - 24 -
2. PEK - - 10 - 24 -
3. Karang Taruna - - i0 - 24 -

Sumber : BPF yang bersangkutan; dalam Tampubolon (1881)
Catatan : (-) tidak ada data A
% Aktif hanya di musim penghujan

®

Dengan melihat Jumlah dan kualitas lembaga seperti
tertera pada Tabel 18 maka dapatlah disimpulkan pelayanan
kepada petani terutama dalam penyediaan faktor produksi
relatif terbatas. Dalam pengembangan agribisnis di kawasan

rawa pasang surut kelak hal ini patut dibenshi secara
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bertahap sesuai dengan intensitas perubshan wawasan dari

para petani.

3.4.2.2. Sistem Pelavapan Informasi

Salah satu kegiatan pengembangan kelembaéaan pendukung
di kawasan rawa pasang surut vang utama adalah penyediaan
informasi kepada petani melalui penyuluhan. Berbagai
kegiatan lain yang bertujuan mengurangi kendala vang
dihadapi petani antara lain adalah penyaluran kredit
usahatani dan pembentukan modal petani dengan sistem dana
bergulir. Dalam kaitannya dengan kegiatan tersebﬁt beberapa
hal perlu disempurnakan (Tabel 18} karena pada Qmumnya
kelompok tani belum sestangguh vyang diharapkan. Jumlah
tenaga penyuluh dari segi jumlah nampaknya tidak menjadi
masalah. Akan tetapi dalam sulitnva kea&aam medan
menyebabkan mereka tidak dapat secara efektif mengadakan
kontak langsung dengan petani dalam frekuensi yang memadai.
Disamping itu pengetahuan mereka tentané pengembangan
agribisnis relatif terbatas. Iengan demikian, wawasan
pelatihan baru atau upaya penyvegaran perlu diubah; tidak
lagi terbatas pada penguasaan teknik meningkatkan produksi
usahatani tetapli mencakup peningkatan kemampuan manajemen

agribisnis.
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Tabel 18. Keberadaan Kelompok Tani di Wilayah Kerja Berbagai
BPP EKawasan Rawa Pasang Surut di Sumatera Selatan,
1990

Lembaga KE-Agung K-Agung Air Makarti Te- Pul:
Ulu Tengah - Saleh Jayva lang Rime

1. Kelompok Tani

a. tanpa badan hukum 3

b. pemula 54 138 113 83 185

c. tahap berkemban 28 13 56 79 160

d. madya . 10 0 5 11 10

e. mantap 0 ' 0 0 0 0
2. Pemuda tani - - 10 23 24
3. Wanita tani - - 12 20 24
4. Dengan kegiatan khusus :

a. P3A 11 ~ - 15 5 -

b. Regu pengamat hama - - 118 5 -

¢. Penabung desa - - - 4 -

d. Lain-lain - - - - -
5. Penyuluh pertanian

{lapangan dan program) 14 30 17 10 27

Sumber : BPP yang bersangkutan; dalam Tampubolon, 1991
Keterangan : (-) tidak ada data

Selama ini, evaluasi kemampuan kelompok tani terbatas
pada sepuluh juarus atau asas pembinaan (Tabel 19).
Ternyata, tingkat perkembangan kelompok tani sangat beragam,
tidak tergantung keéada lamanya pembinaan. Pulau Rimau
adalah daerah pertanian yang telah dibina relatif lama, akan
tetapi tingkat perkembangan sektor sekunder belum seintensif
di Delta Upang vang relatif lebih baru. Nampaknva, di Delta
Upang, trauma masa lalu dengan hama tikus telah menciptakan
suatu sistem pertanian Yang relatif stabil walaupun tidak

pada tingkat produktivitas yang tinggi. Padi hanya ditanam
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di musim penghujan, kelapa tidak terlalu dipentingkan tetapi
tidak diganti dengan tanaman lain. Tidak aneh bila di
lapangan ternyata banyak kelapa yang sudah tua tidak dipetik

dan dibiarkan sampai membusuk karena lemahnya pemasaran.

Tabel 19. Kemampuan Kelompok Tani Berdasarkan Sepuluh
Jurus Pembinaan, 1890/1891 (%)

No. Kriteria ketagasn Makarti Pulau
Jaya Rimau

1. Penyebaran informasi 80 78
2. Proses perencanaan 15 82
3. Kemampuan bekerja sama 35 84
4. Kemampuasn memperbaiki kualitas 35 61
5. Kemampuan dalam pembentukan modal 20 87
8. Kemampuan mematuhi kesepatakan 40 56
7. Kemampuan mengatasi kesulitan 45 68
8. Pengembangan kader 20 81
9. Hubungan melembaga dengan KUD 30 56
10. HMeningkatkan produktivitas usahatani 30 81

Nilai rata-rata 33 86

Sumber : BPP yvang bersangkutan; dalam Tampubolon (1881).

Jikz demikian halnya pembinaan Jjaringan pelayanan
informasi secara konvensional kurang menarik bagi petani
sehingga anggota kelompok tani kurang partisipatif. Ini jugs

suatu gejala vang menunjukkan'perlunya perubahan wawasan

dalam sistem penyediaan informasi ke arah vang lebih
mendukung pengembangan agribisnis. Dalam tahap lanjut
perkembangan agribisnis, pelayanan informasi bisa

mengandalkan mekanisme pasar tetapi dalam situasi subsisten
seperti dewasa ini masyarakat rawa pasang surut masih

memerlukan bantuan pemerintah.




3.4.2.3. lLembaga Pemasaran

Lembaga pendukung lain yang tidak kalah pentingnya
adalah lembaga pemasaran hasil-hasil pertanian. Dalam
kondisi kelembagaan secara umum sekarang, lembaga pemasaran
vang paling berkembang adalah untuk padi dan atau beras;
terutama yang diwariskan dari program Bimas. Oleh sebab itu,
perkemﬁangan harga beras hampir selalu menjadi acuan bagi
petani dalam menentukan pola tanam. Tabel 20 memperlihatkan
bahwa rasio Aharga beberapa komoditas lain terhadap beras
relatif stabil dalam kurun waktu yang cukup panjang. Untuk
beberapa tahun, nampaknya rasioc harga kedelai mengalami
lonjakan tetapi kemudian kembali kepada posisi semula;
sedangkan komoditas yang lain hampir tidak mengalami
perubahan. Dalam kondisi seperti ini, sulit diharapkan untuk
suatu diversifikasi usahatani vyang lebih 1luas; secara
khusus, antar tanaman pangan.

Pada tingkat pedagang lokal, pangsa petani dari harga
Jual eceran sebenarnya relatif tinggi untuk beberapa
komoditas (Tabel 21); tetapri dalam kenyataannya petani tetap
mengalami kesulitan dalam memperluas penanaman tanaman lain
di luar padi karena lemahnya lembaga pemasaran. Hal ini
disebabkan antara lain, bagi kebanyakan produksi pertanian
non~-beras, bentuk pasarnya adalah pasar pembeli (buvers”
market); artinya, pembeli lebih berperan dalam menentukan
harga. Salah satu contoh adalah cabe keriting. Kalau petani

menjual dengan cara yang tepat dan sedang beruntung, maka




r1Tqede tpelasl ¥eptid =dusnaeyss ueaesewad ueiep yewsa] Sued
Tuejed 181803 -o¥isea tdepeyfusw Sueany Jued aesed IYnjusqg
urp Ttgede  3t3etea  Fued evfaey uveutwel{ efuepe usjqeqssSIp
TuT IBH  (ZBRT ‘undp) rtped uepweue] tTJaep Jesessq (ussasd
- 08 - atdwey) ngqra ;09 “dy ‘nin Sun8y Sueary Ip anans  Suesed
eMmel  UesemPy TP TuERjdeyesSn uerjedepusd nqia zgy “dy JaeqTyHes
TIep e'MyRq Isewaojut ysioxadip Ipnge naens taeg - 1sdopelp
Sued Tuejeyesen weleTs welep Tped ueyewejanSusw YIgel Hnjun
uejurqSunwew eYTq ‘tuejsd Suoaocpusu Tut T3zsdes IsSTPUCYH
“Tuejad TWEIRTP ¥eTq Tul Tjaadsg gees uedey
URYTRWRIATP 3TINg "Tuejsd jedway oY Tlequaw Suejep Suelepsd
eqJI88 ueqeﬁ%snxp Suepses ueIniagsy uep T88utrq ueejurtwIsd jees
yeiepe Junjundeq uefusp pusyewip Suel -Tt88uty dn¥ndo edfueBasy
T(ue3esg edsjeung HT3ST3e3g [Taue)y)

BEBT ‘uUmleT9S ewILJEUNG STWOUOHF JI03eYTpUIl
Taep ueyTseTTdwoTIp ®3eq ! (qI6GT) uoroqndwe] :Jequng

oy 0 Lz 0 Ly e 19°T L8 C 118 8861
A Y] GZ°0 Ge'e Le°T ¥8°0 A4 L88T
8670 ¥ET0 SL°F 082 L8°0 .92 9861
¥ 0 ¥Z2°0 Gl e 20" ¢ 2L 0 oTE S86T
I¥°0 8Z°0 54 2™ 98°1 TL°0 oee 7881
S¥°0 8270 8l'¢€ 8%°1 8G°0 g0e : £861
ARRY; €70 Fr e 19°1 §8°0 A=A 88T
8¥°0 0e°0 0g°e ¥8°1 S 0 9€2 1861
S5%°0 0e"0 S SR 08 1 9870 01¢ 0881
v¥°O0 8270 0S°¢ ¥9°1 9°0 | 081 6.L61
6% °0 e 0 0g°¢ Te°1 6870 ov1 84671
e e e e DTSRI e e e e (8u/4q)"
Jetel nLeey yrurg LA “ ButTid unye],
an 40 Burowy -5pay gundep geasy

8861-8L6T ‘Ueje[sg BaAjJRUMG
Tp urasdy 1v¥Iull 'ped Sullln Seasyg depryasi
ueweur], I8Yupolg stusep edeasqeyg eSawy oISy "0z 199%]

89




70

petani dapat lebih mendiversifikaesikan bentuk produk yang

dijualnya. Bebsrapé petani yang  mencoba memproses gula
merah dari kelapa vyang ditanamnya ternyata mendapatkan
penghasilan vyang relatif tinggi dan stabil éepanjang tahun
(Balitbanéﬁan, 1891). Hal ini menunjukkan bahwa posisi
petani akan aeqakin diperkuat 'dalam - pemasaran hasil
pertanian dengan pengembangasn agribisnis, sepanjang petani
bisa mempercleh bag;an yvang wajar dari perbaikan nilal
tambah sebagai akibat pengembangan agribisnis tersebut.

Tabel 21. Harga Eceran dan Pangsa Pstani beberapa Komo-
ditas Pertanian di Kawasan Rawa Pasang Surut

Harga Pangsa Biaya
Eceran Pstani Pemasaran
(Rp/kg) ( %) (. %)

Ieita Upang: 1887=»

- Beras 300 53.3 22.2
- Jeruk 600 33.3 14.5
- Kslapax 100 80.0 3.0
- Itik 3 000 66.7 - 4.8
- Ayam buras 2 400 82.5 2.8
Karang Agung Ulu; 1989
- Beras 800 66.7 10.1
- Kedslai 850 84.2 10.5
- Cabe kriting 1 200 83.3 0.3
Kalimantan Selatan; 1987w
- Labu merah¥
pasar lokal 2 800 61.5 4.3
pasar daerah 3 500 45.7 7.8

% Rp per buah
=) Sumber : Malian (1989).
®) Sumber : Sutikno et al. (1989).




71

3.4.2.4. Lewbaga EKeuangan Pedesaan

Fungsi utamsa lembags kevangan pvedesaan adalah
memperlancar lalu-lintas komoditass uwang; dari dan ke petani
atau masyarakat di kawasan rawa pasang surut. Diharapkan
bahwa lembazga keuasngan akan mampu menvalurkan kredit, di
satu sisi, dan memobilisasikan tabungan masyvarakat, di sisi
lain. Dewasa ini, di kawasan rawa pasang surut pembentukan
lembaga ini Jjuga masih sangat ketinggalan (Tabel 17). Suatu
studi empirik menunjukkan bahwa tersedianya kredit dapat
lebih mengoptimalisasikan kegiatan usahatani dengan tingkat
peroduksi dan pendapatan yang lebih tinggi bagi pétani
(Tabel 22).

Tabel 22. Beberapa Perbandingan antara Tingkat Aktivitas

dan Pendapatan Usahatani dengan Teknologi yang
Ada dan Pola Optimal; Dengan dan Tanpa Kredit

Tingkat Petani Pola Optimal

Aktivitas Unit
1 2 3 tnp degn

1. Padi, MT-I Ha 0.64 0.64 0.64 0.69 .75
2. Padi, MT-II Ha 0.64 0.64 0.64 0.80 0.75
3. Semangka Ha 0.08 G.086 0.28 0.36
4. Jagung+Ubikayvu Ha 0.09 0.08
5. Cabe, MT-I Ha 0.08 .08 0.08 0.386
8. Cabe, MT-II Ha 0.08 0.08
7. Ubikayu Ha 0.08 0.08
8. Jagung, MT-I Ha 0.086 0.086 0.08
9. Jagung, MT-II Ha 0.086 0.06
10. Kacang hijau Ha 0.086 0.22
11. TK Keluarga HOK,/Thn 303 357
12. TK bln Maret HOK 57 72

Pendapatan Ustan Rp.1 000 745 8689 689 954 1 148

Sumber: Prayuana (1989); Tabel 18 dan 19.
tnp = tanpa kredit, dgn = dengan kredit.



72

Nampaknya petani»sadar betul kebutuhan akan kredit ini
sehingga sebagian mereka tetap berusaha mendapatkannya dari
berbagai sumber nonformal vyang ada (Tabel 23). Sumber
formal untuk kredit bagi petani terbatas pada KOUD. Dari
pemakai pinjaman KUD ternyata hanya sekitar 20 persen vyang
menggunakan pinjaman persebut untuk konsumsi keluarga; dan
hampir 80 persen penggunakan untuk keégiatan usahatani,
diantaranya untuk pembelian input sekitar 50 persen dan
untuk biaya pengolahan tanah sebanyak 27 persen. Dengan
demikian terlihat pentingnva kredit bagi petani untuk
menunjang kegiatan usahatani.

Tabel 23. Sumber Kredit bagi Petani di Kawasan Rawa Pasang
Surut di Sumatera Selatan, 1990

K-Agung K-Agung Delta Total
Ulu Tengah Upang
Sumber
Kasus ¥ Kasus % Kasus % _ Kasus %
1. KUD 5 8.9 3 8.5 9 30.0 17 14.1
2. Kelompok Tani 15 26.8 12 34.3 7 23.3 34 28.1
3. Tetangga i 17.8 g8 22.89 8 268.7 26 21.5
4. Pedagang 21 37.5 12 34.3 6 20.0 38 32.2
5. Famili 1 1.8 1 0.8
8. Lain-lain 4 7.1 4 3.3
Total 56 100.0 35 100.0 30 100.0 121 100.0

Sumber: Tampubolon, 1891a.

Besar pinjaman berkisar antara Rp. 50.000 sampai dengan
Rp. 200 ribu yang sebagian diantaranya dalam bentuk benda.
Setidaknya data ini menunjukkan daya serap kredit para
petani. Suku bunga pinjaman cukup tinggi vyaitu Dberkisar

antara 5 sampai 20 persen per bulan dengan Jangka waktu




pengembalian berkisar antara 1 sampai 10 bulan. Dengan
gambaran ini semakin jelas tekanan kebutuhan kredit bagi
petani dalam menunjang usahatani, namun sejauvh ini lembaga
keuaﬁgan pedesaan dalam bentuk yvang formal hanmpir tidak
berkembaﬁé sama sekali.

Lembaga keuangan pedesaan ini seyogyanya dapat pula
berperan secara nyata dalam memobilisasikan tabungan
masyarakat. Pada Tabel 8 telah diperlihatkan bahwa setiap
tahunnya rata-rata petani memiliki surplus pendapatan di
atas berbagai pengeluaran sekitar Rp. 75 ribu per KK. Di
Sumatera Selatan saja, telah bermukim warga transmigran
lebih dari 100 ribu KK sehingga merupakan éotensi
pembentukan modal masyarakat yang didaur-ulang. Potensi ini
bisa 1lebih besar apabila potensi arus dana bulanan petani
bisa dimanfaatkan karena pada saat tertentu, misalnya pada
waktu panen, surplus tersebut lebih besar lagi. )

Sisi positif dan negatif lemahnya perkembangan lembaga
keuangan pedesaan perlu dipahami secara seksama. Sebagian
peténi cenderung menggunakan kelebihan pendapatan mereka
untuk bepergian ke daerah asal daﬁ rada waktu kembali mereka
mengalami kekurangan modal. Lembaga keuangan vyang tangguh
sebenarnya dapat membantu kelompok tani dalam mengamankan
dana bergulir mereka karena terdapat beberapa kasus
penyalahgunaan atau salah urus dana bergulir ini
{Tampubolon, 1991a). Kelak, dalam tahap 1lebih lanjut
perkembangan agribisnis vyang lebih lanjut, tersedianya

lembaga keuangan yang tangguh dan dipercaya masyarakat dapat




mengurangi faktor risiko, dan ketidakpastian dalam sektor
pertanian. Selama ini, sektor pertanian sulit sekali
menverap kredit karena tingginyas risiko sehinggs  kehadiran
lembaga keuangan tersebut meningkatkan kelayakan kredit
sektor ﬁértanian. Masalahnya, berbagai sektor kegiatan

agribisnis perlu mempertahankan likuiditas usahanya secara

stabil apabila ingin bertanan dalam kegiatan tersebut.

’




IV. ALTERNATIF PENGEMBANGAN RAWA PASANG SURUT

Pengembangan rawa pasang surut seyogyanya didasarkan
kepada prinsip-prinsip :

1. Pengembangan sumberdaya manusia dan sumberdaya alam
tergfama tanah dan air

2. Pengembangan sistem pertanian yang berkelanjutan

3. Pengembangan kegiatan yang mencakup keseluruhan rentang
agribisnis

4. Pengembangan yang bersifat bisnis profesional vyang
memberikan kesempatan yang seluas—luasnya kepada
swasta, koperasi, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan
individu petani untuk berpartisipasi

5. Pengembangan wilayah terpadu

Pengalaman operasional dan penelitian selams kira-kira
dua dekade memberikan ‘indikasi vang kuat bahwa .pada
hakekatnya ekosistem rawa pasang surut mampu mendukung
sistem pertanian modern yang dinamik. Walaupun demikian
beberapa sifat dinamik ekosistem pasang surut terutama
komponen tanah dan air perlu mendapat perhatian yang sangat
seksama. Pertama-tama yang perlu mendapat perhatian adalah
dinamika sifat-sifat kimia tanah terutama yang berhubungan
dengan manajemen air. Secara lebih spesifik. sifat-sifat

kimia tanah vyang memerlukan manajemen terpadu adalah (1)
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dinamika sifat-sifat kemasaman tanah dalam hubungannya
dengan manajemen regim air, (2) dinamika kesuburan nitrogen
dan fosfor tanah dan (3) dinamika késuburan hara mikro
terutama .Zn, Cu dan Mo. Di samping itu manajemen sifat-
sifat fiéik tanah terutama vang berhubungan dengan fenomena
subsiden harus pula mendapat perhatian.

Dengan demikian, beberapa fungsi manajemen tanah dan
air vang perlu mendapatkan perhatian adalah : (1) manajemen
tanah-danau haruslah merupakan suatu keéatuan vang integral,
(Z2) rencana manajemen tanah dan air harus mencakup horison
perencanaan sekurang-kurangnya jangka menengah (lima tahun),
(3) fungsi operasional manajemen harus selentur mungkin
sehingga dapat mengakomodasikan dinamika yang tidak terduga,
dan keragaman dinamika antar area, (4) fungsi operasional
didésarkan pada manajeﬁen area.

Selanjutnya dimasa lalu perekrutan dan pengembangan
tenaga kerja pada proyek-proyek pengembangan pasang surut

kelihatannva bersifat mekanistik dalam pengertian terlalu

o

mengutamakan Jjumlah. Disamping itu perekrutan tenaga ker]
hanya mengutamakan tenaga kerja kurang terampil. Hal inilah
kiranya vang wmenimbulkan hambatan terhadap perkembangan

institusional di masa lalu. Di masa mendatang, perekrutan

dan pengembangan tenaga kerja seyogyanya bersifat
fungsional. Perekrutan tenaga kerja tidak melebihi Jjumlah
vang dibutuhkan untuk menjalankan fungsi manajemen. Pola

perekrutan sedapat wmungkin mengarah kepada pembentukan
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struktur piramida penyebaran tenaga kerja yvang sesuai dengan

fungsi manajemen.

4_2. QSistem Pertanian Berkelanjutan

Keberlanjutan ‘suatu sistem pertanian secara esensial
mengandung tiga' dimensi utama yaitu : (1) keberlanjutan
fisik~bioclogis, (29 keberlanjutan ekonomi dan (3)
keberlanjutan sosiai—budaya.

Dalam hubungannya dengan dimeﬁsi keberlanjutan fisik-
biclogis, horison perencanaan pengembangan rawa pasang surut
haruslah mencakup horison waktu tak terhingga.
Keberlanjutan sistem alamiah yang bersifat dinamik merupakan
fenomena yang tidak dapat dipungkiri. Oleh sebab itu
percbahan ekosistem alamiah rawa pasang surut hanya dapat
dilakukan Jjika perobahan tersebut memberikan manfaat yang
nyata kepada kesejahteraan. Di samping itu - manajemen
pengembangan rawa pasang surut sedapat mungkin harus
menghindarkan perobahan-perobahan vang ‘bersifat
irresversgible dan perobahan-perobahan yang mengancam
biodiversity ekosistem alamiah.

Dalam kaitannya dengan keberlanjutan sosial-budaya
prerlu mendapat Qerhatian bahwa manusia yang bermukim di
wilaysh pasang surut bukanlah sekedar tenaga kerja,
Amelainkan insan yang membutuhkan perkembangan budaya. Oleh
sebab itu pengembangan rawa pasang surut seyogyanya dapat
menjamin kebutuhan dasar manusia pada tahap awal dan

memberikan peluang pengembangan budaya yang dinamik.
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4.3. Pengembangan Kegiatan vang Mencakup

Dimasa lalu, sebagian besar pengembéngan rawa pasang
surut didasarkan kepada konsep vang parsial. Dengan
perkataan lain, pengembangan tersebut terlalu mengutamakan
sub-sistem produksi. Di masa mendatang, dengan timbulnyva
peluang dan tantangan baru akibat globalisasi ekonomi, dan
transformasi struktur perekonomian nasional, seyogyanyé
konsep agribisnis dapat ditgrapkan secara ubtuh. Artinva,
rencana dan pelaksanzan pengembangan rawa ﬁasang surut
seyogyanya mencakup subsistem-subsistem (1) pengadaan
faktor produksi, (2) produksi, (3} pasca panen, (4)
agroindustri dan (5) distribusi dan pemasaran, dalam satu
kemasan vang integral. Walaupun dalam beberapa hal
keseluruhan sub-sistem tidak dapat dibangun secara serentak
tetapl kegiatan investasi baik oleh pemerintah maupun swasta
seyogyanya dilaksanakan dengan prinsip : jika éuatu sub-
sistem dikembangkan, terdapat Jaminan bahwa sub-sistem
lainnyva tersedia dana investasinya jika memberikan manfaat

kepada masyarakat.
4.4, . . . .

Deregulasi institusional vyang mengarah kepada iklim
bisnis yang memungkinkan berkembangnya mekanisme kompetisi
yang sehat dan kerjasama yang saling menguntungkan di antara

pelaku-pelaku ekonomi merupakan salah satu syarat




keberhasilan pengembangan perekonomiaﬁ Indonesia di masa
mendatang. Kompetisi yang sehat dan kerjassms yang saling
menguntungkan dapat mendorong peningkatan produktivitas dan
efisiensi. sistem ekonomi nasional. Peningkatan
produkti%itas dan efisiensi merupakan kinerja utama vang
sangat menentukan keberhasilan Indonesia dalam  era
globalisasi ekonomi.

Di masa lalu, sebagian besar dari investasi
pengembangan rawa pasang surut dilaksanakan oleh pemerintah
dengan tujuan-tujuan yang bersifat umum. Di masé mendatang
partisipasi seluruh pelaku ekonomi baik secara .sendiri—
sendiri maupun secara bersama-sama sangat dibutuhkan. Oleh
sebab itu strategi vyang mengandung unsur-unsur Cerrot
(subsidi) and stick (pajak) policy" sangat dibutuhkan.

Insentif keterlibatan swasta, koperasi, BUMN dan petani
secara individu antara lain mencakup suBsidi dglam antara
lain : (1) pengembangan infrastruktur, (2) Jjaminan harga
produk, - (3) pengembangan kelembagaan, (4} Jjaminan harga
produk dan (5) keringanan pajak. Di samping itu disinsentif
investasi di wilayah lain misalnya melalui perizinan ataupun

pajak lokal dapat mendorong pengembangan rawa pasang surut.

4.5. Pengembangan Wilavah Terpadu

Unit pengembangan wilayah pasang surut dapat meliputi

o8

areal vyang "baru" dibuka dan areal yang telah dibuka akan

tetapi membutuhkan rengembangan vang lebih lanjut.
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Sedangkan badan wusaha yang menjadi investor utama adalah
swasta, BUMN dan koperasi baik secara sendiri-sendiri maupun
bekerjasama satu dengan vyang lainnya.. Di dalam vupayva
tersebut partisipasi masyarakat baik melalui program

transmigrasi maupun tidak merupakan persyaratan vang harus

dipenuhi. Fungsi dari pemerintah terutamz adalah untuk
mendorong partisipasi badan usaha, misalnya melalui
pengembangan infrastruktur dan sosiostruktur, subsidi

spesifik dan kebijaksanaan perpajakan.

Kategori areal pasang surut berdasarkan regim air
(kategori A sampai dengan D) merupskan unit kesatuan
pengembangan agribisnis. Pads setiap kategori areal pasang
surut dikembangkan satu komoditas wutama dan beberapa
komoditas penunjang. Dalam beberapa hal, unit pengembangan
agribisnis tidaklah merupakan suatu areal vyang kontinu,
tetapi pengembangan suatu sistem transportasi yang efisien

dapat menjadi areal tersebut menjadi suatu unit vang

efisien. Komoditas utama pada suatu unit pengembangan
ditetapkan berdasarkan a88a8 keunggulan kompetitif.
Komoditas penunjang dikembangkan dengan tujuan (1)

memanfaatkan kerggaman sumberdaya alam terutama tanah dan
air, (2) mengurangi resiko dan ketidaktentuan bisnis, dan
(3) memanfaatkan fluktuasi penggunaan tenaga kerja ke arah
yaﬁg lebih optimal dan (4) memanfasatkan sifat komplementer
komoditas dalam pengembangan agroindustri.

Pengembangan wilayah haruslah mempertimbangkan

alternatif-alternatif pengembangan sistem agribisnis vyang
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mencakup kegiatan pengadaan faktor produksi, produksi, pasca
panen, agroindusﬁri « dan pemasararn. Pembangunan
infrastruktur wilayah haruslah mengindahkan Jjenis dan
rentang agfibianis vang akan dikembangkaﬁ. Sebagai contoh
pengembaggan sistem drainase dan suplesi sejak awal harus
disesuaikan dengan komoditas yvang akan dikembanékan- Luas
areal vyang akan dikembangkan haruslah memperhatikan asas
skala ekonomi usaha dan kapasitas mesin-mesin industri vang
akan digunakan.

Unit pengembangan agribisnis haruslah diintegrasikan
dengan wilayah sekelilingnya melalui : (1) pengembangan
sistem transportasi dan telekomunikasi yang fungsional, (2)
inovasi kelembagaan yang secara efektif menjembatani unit
pengembangan agribisnis dengan ‘masyarakat dan pasar
sekelilingnya dan (3) pengembangan pusat-pusat pelayanan dan
pertumbuhan yang mempunyai hirarki yang integral dengan
rusat-pusat pelayanan dan pertumbuhan yang telah ada. Jenis
dan jumlah sarana pelayanan yang dibangun pada setiap pusat
pelayanan tergantung kepada (1) jenis-jenis komoditas, (2)
rentang dan skala agribisnis yang akan dikembangkan, dan (3)
stadia perkembangan ekonomi wilayah.

Investasi fisik dan inovasi kelembagaan dalam
pengembangan rawa pasang surut seyogyvanya memperhatikan
stadia perkembangan wilayah yang secara umum terdiri dari :
Stadia I V:IStadia subsisten, dimana masyarakat belum dapat

memenuhi kebutuhan pokoknya, oleh sebab itu
hibah ataupun  subsidi kebutuhan pokok

diperlukan.




Stadia I1I

Stadia III

Stadia IV

Stadia V

.
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Stadia subsisten, masyarakat telah MAamp
memenuhi kebutuhan pokoknya, oleh sebab itu
infrastruktur dan kelembagaan haruslah
dikembangkan untuk memperbesar peluang
terjadinya pertukaran antar keluarga secara
efigien.

Stadia surplus pasar, dimana masyarakat selain
telah dépat memenuhi kebutuhan pokok telah pula
mampu memproduksi untuk pasar lokal ataupun
pasar  wilayah. Pada stadia ini tindakan

strategis yang perlu dilakukan adalah mendorong

berkembangnya transaksi antar pasar dan
mendorong kegiatan dasar rengembangan
agroindustri.

Stadisa agroindustri, dimana perkembangan

ekonomi +telah mencapai suatu keadaan dimana
kegiatan pertanian telah dapat genghasikan
surplus pasar secara berkesinambungan,' teratur
dan dalam kualitas yang memenuhi persyaratan
sebagai input dari agroindustri.

Stadia industri sekunder. Perkembangan
agroindustri telah dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat secara subtantial. Lebih
lanjut, peningkatan pendapatan tersebut
mengakibatkan meningkatnya permintaan
masyarakat akan komoditas industri sekunder

seperti sandal jepit, tekstil, makanan olahan




dan .sebagainya. Keadaan ini akan menarik
industri-industri sekunder untuk “"datang" ke

wilavah pasang surut.
Stadia VI. : Stadia Jasa. Perkembangan indutri sekunder
: diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat. Lebih lanjut, peningkatan tersebut
akan mendorong peningkatan permintaan
masyarakat akan Jasa. Keadaan ini akan menarik

investasi pengembangan industri-industri Jasa

di wilayah pasang surut.

Pengslaman menunjukkan bahwa peluang keberhasilan
pengembangan rawa pasang surut lebih besar, pada wilavah-
wilayah - yang perkembangan struktur perekonomiannya relatif
lebih lanjuﬁ, Hal ini terutama disebabkan oleh : (1) iklim
bisnis wyang lebih dinamik memberikan peluang bisnis vang
lebih besar dan beragam sehingga mengurangi Tesiko dan
ketidaktentuan, (2) realisasi dari potensi kaitan ke
belakang (backward linkasge) dan kaitan ke depan (forward
linkage) lebih cepat dan lebih luas, (3) permintaan lokal
relatif besar dan stabil, dan (4) infrastruktur vang relatif
lebih berkembang memungkinkan peningkatan efisiensi bisnis.
Dalam hubungannya dengsn hal tersebut, seandainya prioritas
pengembangan wilavah rawa pasang surut perlu disusun maka
urutan prioritas wilayvah berturvt-turut adalah Sumatera,

Kalimantan dan Irian Jaya.




Kendala-kendala utama pengembangan wilayah rawa pasang
surut di Kalimantan dan I;ian Jaya antara lain adalah : (1)
perekonomian wilayah vyang didominasikan oleh beberapa
kegiatan ekonomi (perhutanan dan bahan bakar minyak, (2)
struktur’i ekonomi yang relatif belum 7 berkembang, (3)

infrastruktur vang belum berkembang dan (4) besarnya

kebocoran wilayah (regiopal leakages).




V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembanan rawa pasang surut untuk pertanian merupakan
salah satu sumber pertumbuhan Sektor FPertanian dimasa
mendatang. Dalam hubungannya dengan hal tersebut
pengembangan rawa pasang surut dapat digunakan sebagai
instrumen kébijaksanaan pemerintah dalam (a) pemerataan
pembangunan antar wilayah, (b)) diversifikasi usaha
pertanian, (c)} pengembangan rentang agribisnis yang
menjurus kepada diversifikasi ekspor dan (d)
pengurangan tekanan terhadap ketersedisan sumberdava
lahan terutama di P. Jawa dan F. Bali akibat konversi
lahan pertanian ke penggunaan non-pertanian serta
pertumbuhan penduduk.

Luas areal rawa pasang surut di Indonesia adalah
sebesar 24.6 juta ha. Dari luasan tersebut telah
diketahui bahwa areal seluas 8.9 juta ha sesuai untuk

kegiatan pertanian dalam arti luas. Luasan yang sesuai

tersebut dapat dikategorikan ke dalam (a) areal vyang

sesual untuk kegiatan pertanian dan telah dibuka dan

dihuni seluas 3.3 juta ha atau 13.4 persen dan (b)

aredl yang sesuai untuk kegiatan pertanian dan segera
dapat dikembangkan seluas 5.6 juta ha atau 22.8 persen.
Perssbaran areal rawa pasang surut yang segefa dapat
dikembangkan meliputi 1.4 juta ha atau 5.7 persen di P.
Sumatera, 1.4 juta ha atau 5.7 persen di P. Kalimantan

dan 2.8 juta ha atau 11.4 ersen di Irian Jaya.
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Berdasarkan regim air, wilayah rawa pasang surut dapat

dikategorikan atasv:

Kategori A : Areal yang selalu terluapi oleh air pasang
tertinggi.

Katééori B : Areal ysng tidak selalu terluapi oleh air
pasang tertinggi.

Kategori C : Areal yvang tidak pernah terluapi oleh air
pasang tertinggi, tetapi muka air tanah
tidak pernah lebih rendah dari kedalaman
air 50 cm.

Kategori D : Areal yang tidak pernah terluapi oleh
pasang tertinggi, dan muka air tanah
selalu lebih rendah dari kedalaman 50 cm.

Kategori areal vang didasarkan pada regim air

seyogyanya dijadikan unit pengembangan agribisnis.

Pada setiap unit pengembangan agribisnis dikembangkan

satu komoditas utama dan beberapa komoditas penunjang.

Komoditas wutama yang sesuai untuk setiap kategori

adalah : (1) Kategori A : padi, (2) Kategori B : padi-

palawija, (3) Kategori C : palawija, (4) Kategﬁri Do
tanaman pohon-pohonan.

Untuk menjamih keberhasilan pengembangan komoditas pada

setiap kategori beberapa teknologi tambahan perlu

diintroduksikan, yang antara lain mencakup

(a) Pengaturan tata air pada petak-petak tersier.

Tindakan ini ditujukan untuk memungkinkan

penggenangan air yang memadai pada pertanaman padi




sawah. Teknologi tambahan ini mencakup pembuatan
pintu-pintu yang memungkinkan air masuk pada
saluran tersier pada waktu pasang, dan menahan air
.itu pada waktu surut. Disamping itu, Juga
.diperlukan pembuatan saluran-saluran kuarter di
bidang.lahan petani, sehingga memungkinkan bagian
terbesar dari lahan petani tergenang.
‘Pengelolaag peraturan tata air ini memerlukan
usaha kelompok. Keterikatan anggota pada
kelompoknya untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan
vang disepakati sangat penting. Masalah pembinaan
kelembagaan di sini menjadi menonjol. |
(b) Pembangunan sistem surjan. Sistem ini merupakan

usaha mempertinggi dan memperendah permukaan tanah
pada Jalur-jalur berdampingan di bidang lahan
petani, dengan Jjalan menggali tanah dari Jjalur
vang diperendah, dan menempatkannya pada jalur
vang dipertinggi. Hasil yané diperoleh iamlah
bshwa Jalur-jalur vang diperendah menjadi
tergenang, sedangkan jalur-jalur yang dipertinggi
menjadi. setara dengan lahan kering. Pertanaman
pradi sawah dapat dilakukan pada jalur-jalur yang
diperendah, sedangkan pertanaman palawija dan
tanaman pohon-pohonan dapat dilakukan pada Jjalur-
jalur yang dipertinggi.

7. Pengembangan rawa pasang surut seyogyanya menuju sistem

pertanian yvang berkelanjutan. Salah satu contoh
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sawah. Teknologi tambahan ini mencakup pembuatan
pintu-pintu yang memungkinkan air masuk pada
saluran tersier pada waktu pasang, dan menshan air
itu pada waktu surut. Disamping itu, Juga
.diperlukan pembuatan saluran-saluran kuarter di
bidang‘lahan petani, sehingga memungkinkan bagian
terbesar dari lazhan petani tergenang.

_Pengelolaa; peraturan tata air ini memerlukan
usaha kelompok. Keterikatan anggota pada
kelompoknyz untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan
vang disepakati sangat penting. Masalah pembinaan
kelembagaan di sini menjadi menonjol.

(b) Pembangunan sistem surjan. Sistem ini merupakan
usaha mempertinggi dan memperendah permukaan tanah
rada Jjalur-jalur berdampingan di bidang lahan
petani, dengan Jjalan menggali tanah dari Jalur
vang diperendah, dan menempatkannya pada Jjalur
vang dipertinggi. Hasil yané diperocleh izlah
bahwa jalur—jalur vang diperendah menjadi
tergenang, sedangkan jalur-jalur yang dipertinggi
menjadi‘ setara dengan lahan kering. Pertanaman
padi sawah dapat dilskukan pada jalur-jalur vyang
diperendah, sedangkan pertanaman palawija dan
tanaman pohon-pohonan dapat dilakukan pada Jjalur-
jalur yang dipertinggi.

7. Pengembangan rawa pasang surut seyogyanya menuju sistem

pertanian vang berkelanjutan. Salah satu contoh
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kebijaksanaan pengembangan yang taat kepada asas
pertanian vang berkelanjutan adzalah : membiarkan
Asosiasi Nipah dan Asosiasi Soneratia tetap berada

dipinggir sungai dan Mangrove tetap berada disepanjang

garis pantai,

’Masalah fisik-bioclogis yvang seringkali menjadi kendala

utama pengembangan pertanian di wilayah rawa pasang

.

surut antara lain adalah : (a) gambut yang terlalu
tebal, (b) tanah yang terdiri dari pasir kwarsa, (c)
tanah dengan lapisan sulfat masam dipermukaan, (d)

intrusi air asin, (e) kurangnyva pemeliharaan saluran
drainase dan kanal dan (f) dinamika kesuburan tanah.
Masalah vyang timbul sebagai akibat tebalnya lapisan
gambut pada umumnya dapat diatasi dengan pemupukan dan
penambahan tanah mineral. Tanah-tanah yang terdiri
dari pasir kwarsa mempunyal daya menahan air yang
sangat rendah, dan kesuburan tanah rendah ;leh sebab
itu tanah-tanah tersebut tidak dikembangkan untuk
pertanian. Masalsh potensi sulfat masam dapat
ditanggulangi dengan pencucian atau memelihara lapisan
vang mengandung sulfat masam terus menerus tergenang
air sehingga oksidasi pirit menjadi asam sulfat tidak
terjadi. Intrusi air asin terjadi di daerah dekat
pantai, baik melalui permukaan tanah ataupun melalui
Beepage. Lampak negatif dari masalah ini dapat

dikurangi dengan menggunakan varietas—-varietas tanaman

vang relatif tahan air asin, dan membangun pantai air
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otomatik vyang menghambat masuknya air asin ke lahan
pertanian. Pengelolaan vang bertujuan untuk
memperbaiki drainase dan pencucian kémasaman seringkali
tidak berfungsi. Dua sistem pengelolaan air vyang
ditéfapkan berbeda untuk P. Sumatera dan P. Kalimantan
belum perngh secara tuntas dievaluasi daya gunanya.
Uséha tersierisasi vang diharapkan dapat mengatasi
masalah ini ja;ang dilaksanakan petani. Pada umumnya
petani cenderung memilih untuk menyesuaikan pola tanam
dari pada memperbaiki konstruksi pengairannya. Data
dan informasi wmwenunjukkan bahwa produksi tanaman
menurun dengan meningkatnya usia pengusahaan. Oleh
sebab itu pemupukan baik dengan menggunakan pupuk
konvensional, maupun pemupukan bentuk kapsul atau pupuk
bola tanah (muadball fertilazer) merupakan suatu
keharusan.

Produktivitas rata-rata dari padi, kedelai, Jjagung,
kacang tanah dan kacang wijen yang telah dicapai di
kebun-kebun percoﬁaan, berturut—-turut adalah 2,5; 1,2;
1,0; 1,5 dan 1,3 ton ha; sedangkan produktivitas rata-
rata tanaman tersebut yang telah dapat dicapail petani
berturut-turut adalah 2,0; 0,5; 0,5; 1,2 dan 0,7. Data
tersebut menunjukkan masih terdapat peluang yang besar
untuk meningkatkan produktivitas rata-rata yvang dicapal
petani melalui difusi teknologi.

Ketersediaan infrastruktur di wilayah rawa pasang surut

relatif terbatas. Tingkat pemanfaatan saluran drainase
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dan suplesi untuk pransportasi sangat beragam. Di
beberapa tempat hanyva saluran navigasi, saluran primer
dan sekunder Jjugz sudah dimanfsatkan sebagai sarana
trangportasi. Pada umumnya intensitas pemanfaatan
salﬁfan untuk transportasi sangat dipengaruhi oleh
kecepatan ‘pertumbuhan suatu lokasi sebagai pusat
pertumbuhan. Ketersedisan sarana mandi, cuci dan kakus
{MCK) sangat ’terbatas. Pada umumnya masyarékat
mengegunakan saluran untuk mandi, cuci dan kakus. Pada
musim kemarau dimana pasock air saluran relatif terbatas
tidak Jarang térjadi peledakan penyvakit menular.
Ketersediaan air yang memenuhi syarat untuk digunakan
oleh keluarga juga sangat terbatasi Dalam hubunéannya
dengan penyediaan' air bersih engineering orientation
vang selama ini diterapkan yaitu mengandalkan teknik
pemboran dan penampungan air hujan dapat
didiversifikasikan antara lain melalui penvadapan air
sungai dari berbagai hulu dan pengaslirannya ke pusat-
pusat permukiman.

Upaya untuk meningkatkan interaksi kultural dari
penduduk asli dengan transmigran umum (sebagian besar
dari P. Jawa) dan transmigran swakarsa (terutama Suku
Bugis). Seyogyanya peningkatan interaksi teréebut
tidak hanya menguntungkan perdagangan tetapi juga
meningkatkan intensitas diffusi teknologi antar

kelompok etnik.
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Pendapatan rumah tangga petani per tahun di wilayah
pasang surut Sumatera Selatan (1990) berkisar antara
Rp. 915,000 - Rp. 1.1298.000 dengan rata-rata Rp.
940.Q00. Dengan tingkat pendapatan tersebut pada
umuﬁﬁya rumah tanggzs petani dapat memenuhi kebutuhan
dasarnya. Akan tetapi, tidak memungkinkan rumah tangga
petani untuk melakukan investasi barang-barang modal.

Rata-rata pasok tenaga kerja dalam keluarga per tahun
di wilayah rawa pasang surut adalah 432 HOK pria dan
132 per tahun. "Kekurangan” pasok tenaga kerja pria
terjadi pada puncak-puncak permintaan yaitu pada saat
penyiapan lahan dan panen. Kekurangan tenaga kerja
wanita terjadi padalsaat tanam dan pemberantasan gulma.
Untuk mengatasi “kekurangan" tersebut traktor sudah
mulai dimanfaatkan oleh petani. Analisis finansial
menunjukkan bahwa penggunaan traktor tan;an rakitan
dalam negeri lebih menguntungkan dibandingkan dengan
traktor tangan impor dan traktor mini impor baik untuk
pengolahan tanah wminimum maupun pengolshan tanah
intensif. Secara teknis tenagas ternak kerbau 1lebih
sesuai untuk rawa pasang surut dibandingkan tenaga
ternak sapi. Akan tetapi jumlah sapi vang dimiliki
oleh petani berkembang lebih cepat dari jumlah kerbau.
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi utama peﬁ?likan
ternak oleh petani bukanlah sebagai sumber tenaga kerja
pertanian - akan tetapi sebagai investasi untuk

mendapatkan keuntungan finansial secara langsung.
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Wilayah pasang suvrut Sumatera dan Kalimantan beriklim
tropika basaﬁ‘ (Af, Koppen) dengan ciri suhu,
kelembaban dan curak hujan tahunan yang tinggi. Suhu
rata-rata harian .dan kelembaban nisbi udara tidak
berfluktuasi sepanjang tahun. Curah hujan berkisar
antara 2000 dan 2500 wmm per tahun. Bulan-bulan kering
adalah Juni sampal dengan September, sedangkan bulan
basah adalah bulan Oktober sampai dengan Mei.
Varietas-varietas padi tinggi dan berumur dalam
diusahakan secara tradisicnal. Persemaian ganda
menyebabkan umur padi semakin dalam. Pengolahan tanah
sangat minimal terdiri dari penebaran semak belukar dan
rencah. Penyiangan Jjarang dilakukan. Budidaya padi
vang menggunakan masukan rendah ini dapat menghasilkan
1-3 ton gab@ﬁ kering per ha. Varietas-varietas unggﬁl
nasional berumur pendek, terutama diusahakan di wilayah
transmigrasi. Pada tanah-tanah subur produksi gabah
mencapai 4-5 ton per ha hingga tahun kedua atau ketigs
sebelum turun ke tingkat produksi vang lebih rendah
pada tahun-tahun berikutnya. Penurunan produksi dapat
dihindarkan melalui pemupukan vang teratur dan
intenéif. Vazrietas IR-32 memberikan hasil yang paling
stabil (3,3 - 4,8 ton/ha), sedangkan Varietas IE-38,
IR-42 dan IR-52.

Berbagai palawija seperti ubikayu, Jjagung, kedelai,
kacang tanah, kacang hijau dan ubijalar dapat ditanam

pada areal pasang surut tipe C dan I di tepi saluran
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atau dimusim kemarau setelah padi. Ubikayu dapat
memberikan produksi 5 ton umbi per ha tanpa
remeliharaan khusus.

Tangqan hortikultura tahan suasana masam seperti
pisang, nangka, rambutan, Jjambu dan Jjeruk dapat
dikembangkan di wilayah rawa pasang surut. Nenas dan
pisang dapat Fumbuh pada berbagai Jenis tanah vyang
terdapat di rawa pasang surut. Jeruk tumbuh paling
baik pada tanah mineral yang dinaikkan dan menuntut
pemeliharaan vyang lebih intensif. Rambutan dapat
diusahakan pada gambut dalam. Sayur-—-sayuran pada
umumnya ditanam dipekarangan dengan pemeliharaan vang
lebih intensif.

Kelapa tumbuh baik di tepi sungai, bahkan dapat tumbuh
pada gambut dalam, walaupun produksinya relatif rendah.
Kelapa membutuhkan drainase yang baik. _ Penanaman
kelapa secara miring mengurangi kerebszhan. Kopi
biasanya diusahakan pada gambut dalam dengan produksi
30C-350 kg kopi kering per ha per tahun. Produksi
masih dapat ditingkatkan sekurang-kurangnya dua kali
lipat dengan penggunaan pupuk. Pertanaman kelapa sawit
di gambut dalam dengan pemupukan intensif kiranya
memberikan harapan. Komoditi 1lain vang mungkin
diusahakan di wilayah rawa pasang surut adalah sagu.
Produksi pati tertinggi dicapai pada tanah bergambut.
Diperkirakan produksi 10 ton pati per ha per tahun

dpaat dicapai secara komersial.




19.

20.

[SN]
f.._A

o

94

Konsepsi pengendalian hama terpadu (PHT) memberikan
dasar kebijakan pengendalian organisme perngganggu
tanaman (QOPT) vang aman. Pada habitat rawas pasang
surut yang kaya akan flora dan fauna dengan keadaan air
permﬁkaan yang relatif melimpah, pengendalian kimiawi
dapat menyebabkan pengaruh yang fatal, Dalam PHT
terdapat empat komponen dasar yang perlu dipahami
secara seksama vyaitu (a) biologi dan ekoleogi, (b)
pengendalian alamish, (c¢) ambang ekonomi dan (d)

penarikan contoh.

Koordinasi antar departemen vyang terlibat dalam
pengembangan wilayah rawa pasang surut masih perls
ditingkatkan. i masa mendatang desentralisasi

4

manajemen pengempangan wilayan paszang surut dianjurkan.
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Hzl ini memberikan wewenang yeng lebih lus:z 2oz
pemerintah dasrazh untuk melakukan xXooriinasi yang lebih
efektif dan efisien.

r1an pembangunan pada  tingkat grass

o

Kelembagaan pelay
root relatif belum cukup berkembang. Sebagai contoh
wilayah kerja suatu Baléi Penyuluhan Pertaniaﬁ (BPP)
meliputi 1lebih dari 10 desa atau UPT. FPelayanan
kelembagaan pada tingkat grass root sangat tertumpu
pada pengembangan komoditas padi. Hal ini merupakan
suatu hambatan struktural bagi diversifikasi usaha.

Lembaga pemasaran padi-beras telah berkembang lebih
lanjut dibandingkan lembaga pemasaran komoditas

lainnya. Rasio harga padi dengan harga komoditas
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palawija relatif konstan pada selang waktu yang relatif
panjang (1978-1988), hal ini menghambat diversifikasi
usaha. Pasar palawija di wilayah rawa pasang surut

berbentuk buvers market. Keadzan ini menuntut
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eksistensi lembags pemasara
Petani dapat berusaha secara lebih optimal dengan
dukungan sarana perkreditan. Dalam keadaan
ketersediaan kredit formal vang terbatas, petani
berusaha mendapatkan kredit dan sumber non—-formal
dengan biaya kapital yang lebih besar.

Kategori areal pasang surut berdasarkan regim air
(kategori A sampai dengan D) merupakan unit kesatuan
pengembangan agribisnis. Pada setiap kategori areal
pasang surut dikembangkan satu komoditas utama dan
beberapa komoditas penunjang. Komoditas utama pada
suatu unit pengembangan ditetapkan berdaqarkan asas
keunggulan kompetitif yang meliputi : (&) kegiatan
tersebut ‘mengindahkan kemampuan alamiah lahan, (b}
kegiatan tersebut mempunyai kaitan multiplier vang
relatif besar, vyang meliputi : Zforward linkage,
backward linkage dan induced linkage  pendapatan dan
tenaga kerja, (3) kegiatan tersebut menghasilkan output
yang mempunyai income elasticity of demand yang relatif
besar, (4) kegiatan tersebut menghasilkan produk yang
mempunyai price elasticity yang relatif elastik, (5)
kegiatan tersebut menggunakan teknologi yang sedapat

mungkin  bersifat highly divisible. Komoditas
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penunjang dikembangkan dengan tujuan (1) memanfaatkan
keragaman sumberdaya alam terutama tanah dan air, (2)
mengurangi resiko dan ketidaktentuan bisnis, dan (3)
memapfaatkan tluktuasi penggunaan tenaga kerjs ke arah
yané- lebih optimal dan (4) memantaztkan sifat
komplementep komoditas dalam pengembangan agroindustri.
Pengembangan wilayah haruslah mempertimbangkan
alternatif—alte;natif pengembangan sistem agribisnis
vang mencakup kegiatan pengadaan faktor produksi,
produksi, pasca panen. agroindustri dan pemasaran.

Luas areal vang akan dikembangkan ' haruslah

®

memperhatikan asas skala ekonomi usaha dan kapasitas
mesin-mesin industri yang akan digunakan.

Unit pengembangan agribisnis haruslah diintegrasikan
dengan wilayah sekelilingnya melalui : (1) pengembangan
sistem transportasi dan telekomunikasi yang fungsional,
(2) inovasi kelembagaan vang secars efektif
menjembatani unit pengembangan agribisnis dengan
masyarakat dan pasar sekelilingnya dan (3) pengembangan
pusat-pusat pelayanan dan pertumbuhan yang mempunvai
hirarki yang integral dengan pusat-pusat pelayanan dan
pertumbuhan yang telah ada.

Investasi fisik dan inovasi kelembagaan dalam

pengembangan rawa pasang surut seyvogyvanya memperhatikan

stadia perkembangan wilayah yang secara wumum terdiri

dari
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Stadia II1

Stadia IV

Stadia V
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Stadiz subsisten, dimana masyaraka
memenuvhi kebutuhan pokoknya, oleh sebab ity
hibah atavpun subsidi kebutuhan pokok
diperlukan.

Stadia subsisten, masyarakat telah mampu
memenuhi kebutuhan pokoknya, oleh sebab itu
infrastruktur dan kelembagaan haruslah
dikembangkan untuk memperbesaf reluang
terjadinya pertukaran antar keluarga secara
efisien.

Stadia surplus pasar, dimana masyarakat selain
telah dapat memenuhi kebutuhan pokok telah pula
mampu memproduksi untuk pasar lokal ataupun
pasar wilayah. Pada stadia ini tindakan

strategis yvang perlu dilakukan adalah mendorong

berkembangnya transaksi antar pasar dan
mendorong kegiatan dasar pengembangan
agroindustri.

Stadia agroindustri; perkembangan ekonomi telah
mencapal suatu keadaan dimaga kegiatan
rertanian telah dapat menghasikan surplus pasar
secara berkesinambungan, teratur dan aalam
kualitas vang memenuhi persyaratan sebagai
input dari agroindustri.

Stadia industri sekunder. Perkenmbangan
agroindustri telah dapat meningkatkan

pendapatan masyarakat secara subtansial. Lebih
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lanjut, peningkatan peandapatan tersebut
mengakibatkan meningkatnya permintaan
masyarakat akan komoditas industri sekunder.
Keadaan ini akan menarik industri-industri

sekunder untuk Tdatang’” ke wilayah pasang

surut.
Stadia VI : Stadia Jasa. FPerkembangan indutri sekunder
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan

29.

masyarakat. Lebih lanjut, peningkatan tersebut
akan mendorong reningkatan 'permintaan
masyarakat akan Jjasa. Keadaan ini akan menarik
investasi pengembangan industri~industri Jjasa

di wilayah pasang surut.

Seandainya prioritas pengembangan wilayah rawa pasang
surut perlu disusun maka urutan pricoritas wilayah
berturut-turut adalah Sumatera, Kalimantan dan Irian

Jaya.
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